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Kata Kunci . StrategiMathematical Habits of MindMHM), Kemampuan
Berpikir Kritis

Salah satdujuan pendidikan saat ini adalatelatih siswaberkomunikasi dalam
proses belajar mengajalan memiliki keerampilan untuk berpikir dalam
meningkatkan hasil belajar salah satunya kemampuan berpikir kritis, namun
kenyataannya hasil tes awal kemampuan berpikir kritis siswa masih r&adah.

satu upayauru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ialah dengan
menggunakan strategi pembelajaran MHMjuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran MHM berbantuan tmedia dengan kemampuan berpikir kritis
siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional pada siswa SMPS
Ummul Ayman Samalanga. Pendlitiyang digunakan ialah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian yajuasi eksperimen Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman Samalanga.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan t&amklom Sampling
yang sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIl.1 sebagai kelas eksperimen
yang diimplementasikan strategi MHM dan kelas VI11.3 sebagai kelas kontrol yang
diimplementasikan dengan strategi pembelajaran konvensional. Pengumpulan data
menggunakapre-testdanposttest.Hasil pengolahan dataenggunakastatistik

uji-t pihak kanandiperoleh bahwa ofv adano php WJadikarena

o 0 atau ofv o php fmaka terima’®© dan tolak ‘O. Maka dapat
disimpulkan bahwa émampuan berpikir kritis matematissga yang diajarkan
dengan strategi pembelajafsliathematical Habits of MindMHM) lebih baik dari

pada kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
konvensional SehinggastrategipembelajaraiMHM ini dapat digunakan sebagai
upaya neningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunigpendidikan peranan ilmu atematikasangat diperlukan guna
meningkatkan proseberpikir, pengetahuaryang efektif dalam meningkatkan
kecerdasan, penalardverpikir kritis sertabersikap objektif dalarmenyelesaikan
masalah.limu ini mempelajari mengendiubungan, seni dan pola bahasag
sering dipelajari secara logis dan dedykskEhinggasangat berguna dalam
membantu orang memahami serta mengendalikan masalah sosial, ekonomi dan
alam?! Dengan demikiarmempelajari matematika sangat mutlak diperlukan dalam
kehidupan saat ini.

Kemajuan teknologi telah menghasilkan sejumlah besar masalah kompleks
yang membuat siswa tidak yakin bagaimana mengatasi dan merespons suatu situasi,
merekamemerlukarpemikiran yax kritis untuk menghadapiny&ehingga pses
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa dengan tujuan mendapatkan
pengetahuan matematika diharapkan dapat bermanfaat untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehahari. Sebagai upaya dalam menyelesaikan peatahan terkait
matematikasiswa dituntut harus memiliki kemampuan berpikir kritis yang bagus
agar dapat bersaing dengan kemajuan pendidikan yang semakin ditingkatkan.

Berpikir kritis merupakan suatu bentuk kegiatan memeriksa atau menelaah

informasi yangdapat dihasilkan dari sebuah pengalaman, observasi, logika serta

! Fahrurrozi dan Syukrul Hamd\Metode Pembelajaran Matematik@NTB: Universitas
Hamzanwadi Press, 2011),3.



komunikas? Siswa dapat menggunakanerkampuan berpikir kritisuntuk
membangun pengetahuannya. Setiap individu memgémikiran kritis yang
berbedabeda dimana seseorang yangemiliki sifat berpikir kritis dapat
diidentifikasi dari karakternya dalam menyikaguatu masalah, berargumen dan
memanfaatkan ilmunyaSeperti (1) mencari pernyataan yang jelastuk setiap
pertanyaan(2) menemukan penyebabny@) mencoba untuk tetamendapatkan
informasi; (4) menggunakan sumber yang dapat dipercdga;menyebutkannya.
Kemampuan berpikir kritis pada umumnya juga diperlukan siswa dalam
menghadapi persoalan materi yang memerlukan kemangalam menghitung
dan menganalisis penggunaammnus. Salah satuny@ada pokok bahasaeorema
Pythagorasyang membahas segitiga sHgiku dan sisi miringnya. Penggunaan
metode atau strategi tertentu sangat pemtatgm meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyelesaikan persoalademi mencapai tujuan yang diharapkan
Penggunaan metode ceramah saja sangatlah tidak efektif dalam pembeiajaran d
kelas, karenadapat menjadikarsuatu masalah yang membosankan bagi siswa
sehingga tidak dapat berpotensi dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya.
Pada materiPythagorasini siswa tidak memahami dengan baik suatu
konsep karena kebanyakan siswa hanya menghafal rumus, sehingga saat adanya
perubahan bentuk yang baru siswa kebingungan menyelesaikBatgan sebuah

penelitianDelia, iamengatakan bahwa penyebab adanya kasuféng siswa alami

2Har di ka Saput Bepikir KrikssMatemagsy dJumal Perpustakaan IAl
Agus SalimVol 2, No 1, April 2020, h. 2.

SMaulanaji Konsep Dasar Matemati ka dan Pengembanga
Kr e a {Suniedang: UPI Sumedang Press, 201.7).



saat menyelesaikan sd@ythagorasalah karena adanya kesalahpahaman prinsip,
kesalahpahaman memaknai bahasa soal, dan kesalahpahaman dalam memaknai
konsepPythagorad Kemudian menurut Sri Ayu Ardiyanti dan Umi Farihah, dalam
materiPythagoras ini biasanya siswa tidak mengetahui langkah apa yang diambil
untuk mengerjakan selesaian soal, kemudian siswa tidak terbiasa mengecek
kembali jawaban yang telah dikerjakan.

Kesalahan tersebut tidak hanya terjadi pada soal yang sulit, namun
tertkadang kerap ditemui pada soal yang mudah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman mereka terhadap kdossep dasar Pythagoras
ketidaktepatarmembuat ilustrasi gambar dan banyak dari mereka tidak dapat
menyelesaikan permasalahan dalam penerdapan Pythagorasdi kehidupan
seharihari.

Selanjutnya peneliti akarmelakukan tes kemampuan awal dengan
memberikan2 soal berbentuk tes uraian mengemaateri prasyarat teorema
Pythagoragpada salah satu kelas ISMPS Ummul Ayman Samalanga Tahun
Ajaran 2022/202¥ang terdiri darB2 siswadan telah mempelajari materi tersebut
pada kelas VIII Soal tersebut memudi indikator berpikir kritis yaitu: (1)
mengeksplorasi; (2) mengidentifikasi relevansi; (3) mengkKlarifikasi; (4)

merekonstruksi argumedan (5) membuat generalisasi

‘Delia Khoerunni sa, dkk, AiAnal i sis Kesulitan
Pyt h a gJBMI4Jardal Pembelajaran Matematika Inovatifjpl. 4, No. 6, November 2021.
h.1740.

5Sri Ayu Ardiyanti dan Umi Farihah. AAnalisis
Cerita Pada Mater:i Teorema PythagorRrasidingi ti nj au
Seminar Nasional Pendidikan Matematikegustus 2019, h. 397



TES KEMAMPUAN AWAL

SOAL

1. Pak Andi memiliki kebun tomat yang berbentuk belah ketupat dengar
1204 dan salah satu diagonalnya adalah 10Kebun pak Andi tersebd
akan dipasangkan kawat disekelilingnya sebany&kplutaran. Jika harg
kawat Rp.3.000 per meter, maka tentukanlah harga seluruh kawat
diperlukan!

2. Perhatikan gambar di bawah.

D

S N

A B

ABCD adalah jajar genjang dengpanjang CD =7 cm, AD = 25 cm, dan A
= 22 cm. Tentukan panjang CE!

Sumber:Soal dimodifikasi dari Matchcybér.

Kesalaharsiswayang kerap ditemui pada sd&thagorasersebut adalah:
(1) kesalahareksplorasi siswaterlihat kesulitandalammengungkapkan idele
untuk menyelesaikan permasalahd®) kesalahan perhitunganerlihat siswa
kesulitan dalammengperagkan bilangan kuadraf (3) siswa terlihat kesulitan
mengilustrasikan gambadan (4) siswa terlihat tidak biasa dalanenuliskan
kesimpulan.

Sehingga hasil yang diperoleh dari soal tes tersebut adalasebanyak
40,62 siswa mampumengeksplorasi (2) sebanyak53,12> siswa mamp
mengidentifikasi relevansi3) sebanyak 43,# siswa mampunengklarifikasj

dan (4)sebanyak 34,38 siswa mampunerekonstruksi argumern5) sebanyak

6 Sukardi, Kumpulan &l Teorema Pythagoras, 12 Juni 2022, Diakses pada tanggal 18
Oktober 2022 dari situs: https://mathcyber1997.com/.



31,2% siswa mampumembuat generalisasi dan mempertimbangkan generglisasi
Secara keseluruhan persentase siswa mampu menjawab soal dengan kemampuan
berpikir kritis adalah 8,620 8Berikut cuplikan beberapa lembar jawaban siswa

yang disajikan dalam gambaddan 12.
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Gambar 11 Jawaban siswa pada soal tes kemampuan awal

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan
masalah masih rendah. Untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di sekolah
tersebut, peneliti mewawancarai salah sgiwou matematikadi SMPs Ummul
Ayman Samalangda mengungkapka bahwaselama ini siswa hanya terpaku pada
satukonsep sajamerekatidak mampu mengembangkan konsep lain ursingi
lanjutan, ia juga mengatakan bahwa hingga saat ini hasil matematika di sekolah
tersebutdinilai masih rendah. Hal ini didukgndengan hasil tes awal peneliti,

dimana siswanengalamkesulitandalammenjawab soal dengan baik.

" Hasil tes awal di SMPS Ummul Ayman Samalanga Tahun Ajaran 2022/2023 pada kelas
IX, Senin tanggal 0 Oktober2022.



Peneliti juga melakukan observasi terhadap pembelajaran guru dikelas.
Permasalahan yang peneliti dapati ialah guru masih sangat mendominasi
pembelajaranyang menyebabkasiswa bersikap pasifli kelas Siswa terlihat
menerima dan mendengian penjelasan dari gurwsaja, sehingga membuat
kemampuatberpikir matematisnya rendah.

Guru harus berpikir inovatif dalam menentukan strategi agar dapat melatih
siswa berpikir kritis selama belajar matematika. Dalam konteks teorema
Pythagoraspeneliti menawarkan sebuah strategi yang dikira efektif dan mudah
diterapkan dalam mengajar, stgiteitu ialah dengan pembiasaamabitg
menyelesaikan berbagai masalah yang akan meningkatkan kemampuan mereka
untuk berpikir matematis. Dengan pembiasa$wa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritidari sebelumnya.

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu hal
penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi multiarah antar peserta didik, guru, dan lingkungan
belajar. Strategi pembelajaranemiliki banyak jenis, sehingga untuk memilih
strategi dalam pembelajaran harus diperhatikan sedemikian rupa sehingga akan
diperoleh dampak pembelajaran secara langsung yang mengarah kepada perubahan
tingkah laku yang diinginkan sebagaimana dirumuskaamnd&ljuan pembelajaran.
Seperti halnya permasalahan yang didapati dengan mengobservasi situasi dan
kondisi, sumber belajakebutuhan dan karakteristflang dihadapi, makakh satu
strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi

pembelajaratathematical Habits of MindMHM).



Strategi Mathematical Habits of Mind MHM) ialah sebuah strategi
mengajar yang dapat dipakantuk membiasakan siswa berpikir matematis.
Strategiini pertama dikembangkan olélilman dan Jaccobévlenurut Ratu dkk
fiMathematical Habits of Mind (MHM) adalah strategi yang digunakan untuk
mengembangkan kebiasaan berpikitammemecahkan masalah matematika

Dari hasil penelitiarMelisa dan WildafSalah satu alasaypang dipakai
untuk meningkatkankemampuan berpikir kreatiflengan strategi MHMalah
karenasiswanantinyaakan dibiasakamntuk mengeksplor idéde matematis®.

Dalam hal ini berpikir kreatif memiliki keterkaitan dengberpikir kritis siswa
Kekreatifan seseorangalam mendapatkan sl dari suatu masalah juga harus
kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat keputusan dari
solusi yang tepat.

Kebiasaan berpikir matematis dengan strategi Makisln lebihefektif dan
menyenangkan jika ditambah dengan penggursiaatu mediapembelajaran
multimedia. Multimedia adalahsistem yangnenerangkareks, gambar, animasi
dan videoSehingga semakin konkret penjelasan sebuah media pembelajaran pada
proses pembelajaran, maka akan semakin banyak pengalaman yang didapat oleh

peserta didik®

8l skandar, Ratu Sarah Fauziah, dkk, f@dPengaruh
of Mind (MHM) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Manat i s SiJsmala SMPO,
AdMathEdy Vol. 9, No. 1, Juni 2019. h. 55.

® MelisaWantania, dkki Pener apan Strategi Mat hemati cal Ha
Peningkatan Kemampuan Berpi kir Kr edunabfiGWrat emati s
(Suara Intelektual Gaya Matematikajol. 12, No. 2, Desember 2020. h. 187.

1 Ferdi an Fal alinaan dvkitimedia fARmeasiglintuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dal anrurnB efieehbncglar an Mat
Engineering Educatigrivol. 3, No. 2, Desember 2016, h. 164



Dalam sebuah artikel jurnal Suwarsiah, dididapat bahwa media
interaktif berperarpenting dalam memotivasi siswa untuk memecahkan masalah,
menganalisis, menyimpulkan serteenekankan pada proses ketrampilan berpikir
kritis.1* Dengan demikian, media interaktif dalam penelitian ini akan menyajikan
materi dengan gambaran teks, animasi gaara yang jas dalam bentuk ppt
interaktif. Berdasarkan permasalahan tersgimrtulismemberikan judul penelitian
ini sebaga filmplementasi Strategi Matematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa SMP/MTD

B. Rumusan Masalah

Sesuaidengan latar belakang masalah yang teridentifikasi, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berqpakahkemampuan berpikir
kritis siswa yangliajarkan dengastrategi pembelajaraMathematical Habits of
Mind (MHM) berbantuan multimedidebih baik daripada kemampuan berpikir
kritis siswa yang dibelajarkan dengatrategi pembelajaran konvensionmida

siswa SMP/MT?8

C. Tujuan Penelitian
Untuk membandingkarkemampan berpikir kritis siswayang diajarkan

denganstrategi pembelajaran MHMerbantuan multimedidengan kemampuan

BSuwarsiah, dkk, i Pdalana memingkatkan ketrampilam bempikira k t i f
k r i turnal of Science and Biology Educatifol. 2, No. 2, Agustus 2021. h.112.



berpikir kritis siswa yang diajarkan dengatrategi pembelajaran konvensional

pada siswa SMP/MTs.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian inidiharapkan mampu memberikan kebaikafaikan kepada
seluruh pembaca juga bibarkonstribusi untukenelitianyang lan:
1. Secara Teoritis
Diharapkan Bsil penelitian inidapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
sumber informasi dalam menjawabermasalahapermasalahan yang
terjadi saat proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs melalui strategi
MHM.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa melatih untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap materi yang
dipelajari.
b. Bagi Gury dapatmenjadialternatif dalam memilih strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
c. Bag Sekolah pelaksanaan penelitian idiharapkan menjadnasukan
bagi sekolahsebagai upayanemilih strategi pembelajaran yang baik
dalam meningkatkarkemampuan berpikir kritis siswaerta dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti Sebagai wadah untuk melaksanakan penelitian dan

tentunya dapat diterapkan peneliti dalam pembelajaran yang akan datang.
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e. Bagi Peneliti Selanjutnyalapat menjadi referensi untuk pengembangan

lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Beberapastilah yang digunakan dalam penelitian akan dijelaskan di bawah
ini untuk menghindari kesalahpahaman tentang isi dan tujuan penelitian. Beberapa
istilah yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerhizgid. berpendapat
b a h vingplementasialahsebuahwadah penempatan iide, program atau suatu
kegiatan baru untuk mendapatkan sebuah perubah@erdasarkan pspektif
tersebut,peneliti dapat menyimpulkan bahvaplementasi dalam penelitian ini
merupakanpenerapan strategialam menumbuhkakemampuan berpikir kritis
yang baik bagsiswa.

2. Strategi Mathematical Habitsof Mind (MHM)

Strategi Mathematical Habitsof Mind (MHM) ialah strategi mengajar
dalammembiasakan siswa berpikir matematis. Strategi MHM disini melatih siswa
mengeksplorasikan idele matematisnya dengan memberikan kebebasan berpikir,
mengajukan pertanyaamembuaistrategidalam menyelesaikan masalafelihat
kembali kebenaran dan kesesuaian jawaban yang telah dibuat, membuat
kesimpulan serta membiasakan siswa untakmberikan contoh lain dari

permasalahan yang santksplorasi idede matematis dilakukan di lingkungan

ZAbdul Manjpil @ ment asi Kuri kul um 20@Ba&dukgaj i an
Interes Media, 2014), h. 6.
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kegiatan siswa seperti sekolah, tempat nggal dan sebagainyalengan
menyesuaikan padaspek kemampuan berpikir kritis. Guru dapat menumbuhkan
kebiasaan mengeKspas ide-ide matematis dengan memberikan pertanyaan
terkait materi atau permasalahan yang sedang dibahas seagaimana rencana
yang akan dilakukan untukenyelesaikapersoalan irt, konsep materi apa yang
dapatdigunakan?, dan sebagainya.
3. Multimedia

Multimedia merupakan sistem yang terintegrasi dengan komputer dan
informasi yang ditangani dipresentasikan secdrgital. Dalam presentasi
menggunakan multimedia biasanya berupa kombinasi teks, gambar, suara, animasi
maupun video yang dapat ditampilkan secara interaktif. Multimedia ini digunakan
sebagai suatu fasilitas dalam belajar guna menarik perhatian siswa dala
memahampenjelasamateri. Multimedia dalampenelitian ini terdiriataspower
point interaktif yang diaplikasi menggunakan LCD proyektor daiiengkapi
dengan materi, permasalahan yang memerlukan penerapan tdRydragoras
contoh soal, dan kuigMultimedia ini dgunakan jugauntuk memotivasi siswa
dalam belajar dengan memancing kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
kuis-kuis.

4. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis biasanya dipakai dalam mengatur,
menyesuaikan, mengubah, atau memperbhisil berpikir seseorang untuk
membuat keputusan yang lebih bakemudian Maulana memaparkan bahwa

kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan unt(®: mengeksplorasi(2)
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mengidentifikasi relevans(3) mengklarifikasj (4) merekonstruksi argumean
(5) membuat generalisasian mempertimbangkan generalisdsiSalah satu
masalah gng berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis yaitu materi teorema
Pythagoraslan tripelPythagorayang dijadikan eksperimen pada penelitian ini dan
diajukan pada KD 3.6. Menjelaskan dan membuktikan teoreéytiaagorasian
tripel Pythagorasdan KD 4.6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
teoremaPythagorasian tripelPythagoras* Pada penelitia ini, materi Teorema
Pythagorasyang dibahas dibatasi pada indikator menentukan panjang sisi,
menentukan perbandingan sissi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehduari.
5. Strategi Pembelajaran Konvensional

Strategi pembelajarétonvensional ialaBuatustrategi yang sering dipakai
guru dengan berpegang teguh pada kebiasaalem mengajar.Strategi
konvensional pada penelitian ini dikaitkan dengalatu kebiasaapang sering
diterapkan oleh para pendidik di SMPS Ummul Ayman Sangd dengan
menggunakarpembelajaran biasa dametode ekspositori. Metode ekspositori
adalah suatu cara mengajar yang berfokus pada penyajian materi secara lisan oleh
guru kepada sekelompok siswa dengan tujuan supaya siswa mampu menguasali
materi dengan baik. Siswa tidak diharuskan untuk menemukanindalam

strategi ini, karena materi pelajaran disajikan langsung oleh guru.

B Maulana,0p.cit, hal

“Abdul Ra h ma n MANEMATIKA SM@/KTk , KELAS VI I I . SEMESTER
(PusatKurikulum danPerbukuan, Balitbang: Kemendikbud, 2017)
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Guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian guru
menyajikan soal latihan, dan siswa mengerjakannya. Guru dapat memeriksa
jawaban siswa secara individual, kemudiamjalaskan kembali kepada siswa jika
banyak siswa yang tidak menguasai materi. Ketika pembelajaran berigngs
terlihat guru menjelaskan materi dan siswa mengerjakan soal kerja secara
individual atau kelompok. Strategi pembelajaran ini lebih banyak berpasat
guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran
lebih banyak menggunakan ceramah dan demonstrasi, dan materi pembelajaran

lebih pada penugasan kondegnsep



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika

Konstruktivisme adalahteori pendidikan yang menekankan bagaimana
orang membangun apa yang mereka lihat dan hubungannya untuk memperluas
pengetahua Pembelajaran menurut konstruktivisme merupakemgetahuan
yang dibangun dalam pikiran pembelajar berdasarkan pengetahuan awalnya.
Dengan demikianpelajar matematikaberarti membangun pemahamaentang
pembentukan pengetahu@engetahuan ini nantinya akan dibangun oleh siswa itu
sendiri. Dimana prosememahamiatau membangun pengetahuaakan lebih
bermaknadaripada hasil belajar, karena pemahaman akan pengetahuan yang baik
akan memudahkan dalam prosetafar dengan materi terkait

Dengan kata lain, agar proses struktur kognitifnya berjalan lamzga
dalam pembelajaran katruktivis siswa perluoekerja kerasuntuk membentuk
struktur kognitifnyananti guru hanyabertindak sebagai mediator dan pengontrol.
Selain itu,siswa harus mengembangkan keyakinan, kebiasaan, dan gaya belajar
mereka sendiri. Menurut Ardana, belajar matematika dari perspektif
konstruktivisme ditandai dengan:

1. Siswamemiliki antusias yang baikddam pembelajargnmereka belajar
bagaimana mempelajagia

2. Siswa aktif membangupengetahuasecara konstan

IRet ni Paradesa, AKemampuan Berpikir Kritis M
Konstruktivi sme Pada Mat aldroal ReadidikaMisldteenatikatJPNt @ Ke u a n
RAFA Vol. 1, No. 2, Desember 2015, h. 310.

14
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3. Memahami informasi/materi dengan kompleks, mereka mampu
menghubungkan materi baru dendg@nsepyang telah dipelajari
4. Orientasibelajar ialalpenemuaryangberupapemecahan masalah.
Maka dariitu, pembelajaran matematika SN3Bda hakikatnya berorientasi
pada siswaprogram pendidikan konstruktivis dapat meransang rasa ingin tau
siswa, berinteraksi antara siswa dan sumber belajar serta mendorong pembelajaran
siswa untuk mengkonstrukgiengetahuan mereka sendiri dengan menggiatkan
bacaar® Berdasarkan pandangaini dapat dsimpulkan bahwa dalamteori
konstruktivisme seorang guru tidak bisa dengan mudah mentransfer
pengetahuamya kepada sisweDalam artian, siswa tersebut harsecara aktif

mengkonstrukgpengetahuannya sendmerdasarkatahap perkembangan berpikir

B Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP

Pembelajararalahsuatubentuk kegiatan belajar yangantaranyanemuat
komponerkomponenpeserta didik, tujuanbahan pembelajaramperalatandan
prosedur, serta alat atdasilitas yang diperlukari. Beberapa tujuan yang ingin
dicapai ketika belajar matematika antara llagmpikir kritis, logis, sistematis dan
nalar. Adapun tjuan khususpembelajaranmatematika disekolah menengah
dijelaskan dlam lampiran 5®&ermendikbu®014dibawah ini

1. Pemahamarmatemat adalah kemampuamnintuk mengkomunikasikan
konsepsecardleksibel efisien dan akurat dalam pemecahan masalah.

2| Made ArdanaPutu Wisna Ariawan dabewa Gede Hendra DivayarBudaya Dalam
Pembelajaran MatematikéDepok: Rajawali Pers, 2018), h. 21.

3 Muh. Fahrurrozidan H. MohzanaPengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan
Teoretis dan Praktik(NTB: Universitas Hamzanwadi Press, 2020), h. 23.

4 Cut Morina Zubainudan R.M. Bambang Serencanaan Pembelajaran Matematika
(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), h. 26.
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Memakaipolatertentudalam penecahamasalah.
. Mempertimbangkan fitufitur seperti operasi dalam membuatodel
matematika.

4. Mengkomunikasikan ide-ide seperti membuat bukti matematika
menggunakanisibol, tabel, diagram atau cara lain.

5. Mempunyaisikaptoleransi terhadamatematika dalam kehidupan, seperti
percaya diri dalarmemecalkan masalah matemki

6. Mematuhi nilainilai matematika seperti keluwesan dan keterbuRaan

w N

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diapes)eliti menyimpulkan
bahwasany#®elajar matematikdi SMP menuntut siswa untukisamemecahkan
masalalterkaitmatematika berpikir kritis, logis dan cermathadap penyelesaian
masalalyangbermanfaat untuk mempelajamit lain

Dalam salah satu materi matematika ystiremaPythagoragpeneliti akan
melihat penyelesaian siswa dalamenentukan panjang sisi segitiga ssdau jika
panjangkedua sisi segitigdainnya diketahyimenentukan perbandingan sgsi
pada segitigaerta menyelesaikan masalah sehari yangmelibatkanteorema

Pythagoras

C Strategi PembelajaranMathematical Habits of Mind(MHM)

Salah satu upaya yarnysa dilakukandalammencapai tujuampendidikan
matematika di SMPialah dengan mempraktikkan strategi MHM dalam
pembelajarankarena strategi ini mudah untupraktikkan didalam kelas dan
memungkinkan semua siswdapat berpartisipasi aktifdalam proses belajar
mengajar

Guru selalu diharapkan mampu meningkatkan pola pikir yang kritis

terhadap siswaehingga deskripsi dibawah ini akan memberikan pemahaman yang

S Eprints.Uny.i Ti nj a u a n diaRsessdarawela gagda tanggal 6 Agustus 2022 dari
situs http://eprints.uny.ac.id/524BABAB-2.pdf
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baik tentang strategi MHMsebagai persiapan pengaplikasiga dalam
pembelajaramatematikaerkhusus materi teoreniythagoras
1. PengertianHabits of Mind (HoM)
Habit of Mind (HoM) berasal dari dua katéhabitd berarti kebiasaadan
Amindd berarti pikiran atau pemikirarHabits of min dalam hal inidiartikan
sebagai Ak ebi as aAristotiddalampBetkkebiagaan médrepakam u t
suatu bentuk pengulangan perilaku yang barikatan dan dilakukan secara terus
menerus sehingga dapat menetap dalam diri individu, kebiksdgasaan yang
dilakukan oleh setiap individu terseldgpat menentukan kesuksesanhijéaka
disimpulkan bahwaegala bentuk perilaku yang terjadi pada setiap individu adalah
hasil dari kebiasaan berpikir individu tersebkifrakteristik kebiasaan berpikir
setiap individu dapat dilihat dari semangat bertahan atau pantang menyerah ketika
mendapati masalah, mampu mgrartimbangkan bermacam alternatif,
mendengarkan pendapat orang lain, berpikiran luas, mengajukan masalah secara
efektif serta belajar berkelanjutan.
2. Pengertian StrategiMathematical Habits of Mind(MHM)
Dalam matematika, kebiasaan berpikisebut Mathematical Habitsof
Mind (MHM). Kebiasaan matematidalambelpikir akan mendukung ketrampilan

matematis siswa untuk memecahkan masdrati berpendapabahwafiMHM

¢ Beti Miliyawati, i Ur gensi Strategi Di sposlumalllmeh Habi t s «c
Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Banduyigl. 3, No. 2, September 201. 178

"DidtAr i ngga, #fAPenelusuran Kebiasaan Berpikir (|
Menyel esai kan Soal Ceri ta Bil andrainkingFskillsarnrdan Di t i n
Creativity Journa) VVol. 2, No. 2, Oktober 2019, h. 121.
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mendorong kemampuan siswa untuk menggunakan pikirannya dalam
mengungkapkan Ieagai idematematislarikonsepmateriyang dijelaskan guaf
Ini berdasarkan hasil peneltitiedi dan Igfania dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dengan subjek siswa kelas X. Siswa yang mendapatkan strategi
pembelajaran MHM ratsata gainternormalisasi tinggi dan sedah@ehingga
peneliti meyakinistrategi MHM dapat mendorong siswa untuk terbiasa berpikir
kritis. Kebiasaarkebiasaan baik tersebutlah yang akan mempengpikirannya
Menurut Millman dan Jacobbe terdapgatahapan yang dapat dilakukan
guru untuk menuntut siswa dalam strategi kebiasaan béPpyitu:
a. Mengeksplorasi idgde matematis
Dalam bagian ini, siswadiberikan kebebasanberpikir untuk
mengungkapkande-ide matematis dari materi pelajaran yang diberikan
oleh guru.Menurut Bey, untuk meningkatkan kebebasan berpikir kepada
siswa sebaiknya diberikanasalah terbuka yarakan banyak penyelesaian
atau solusi yang dapat dilakukan oleh si$v@ehingga peran kebiasaan

berpikir pada tahap ini dapat membantu kemampuan berpikir kritis siswa.

SPuUt i Eka I ndah Nurjannah, dkk, AFaktor Math
Literasi Ma tuenal #énelisan Batematikaaan Pendidikan Matematial. 2, No.
2, April 2018, h. 56.

SHedi Budi man, dkk, il mpl edabi#sndf Misd (MIB) r at e g i Y
Berbantuan Multimedia Untuk Meni nglratPRISMA Ke ma mp u
Universitas SuryaKancand/ol. 6, No. 1, Juni 2017, h. 32.

“Tim Jacobbe dan Richard S. Mi | man, i Mat hemat
T e a c IBehoobScience and Mathematigs|. 109, No. 5, 2009, h. 298.

"Bety Miliyawati, fAReformasi Strategi Habits
Mathematical Critical Thinking Dalam MajyudkanGe ner a s i E ma 3urné Nasignalr a k't er 0,
Pendidikan Matematikav/ol. 1, No. 1, Maret 2017, h. 32
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b. Merefleksi kesesuaiastrategi
Kegiatan dalam merefleksi kebenaran atau kesesistrategiini akan
membimbing siswa dalam memahami bagaimana memecahkan
permasalahanyang baik juga tepat, sehinggadapat meningkatkan
kemampuanberpikirnya dalam menyelesaikan masalal.erefleksikan
kebenaranstrategi siswa akan terbiasa menata dan mengembangkan
pikirannya untuk menyelesaikan masal&hDalam proses penyelaian
soal, guru dapat mendorong siswa melakukan refleksi dengan mengajukan
pertanyaatp er t any aan seperti: ARbagai mana
j awabanmu benar ?0, dan sebagainya.
c. Generalisasi
Pada tahap generalisasi dalam strategi MHM, terdapat kombinash antar
mengidentifikasi strategi dengan memecahkan masalah yang ada dan
menentukan kesimpulan dari kondemsep materi yang dipelajari. Selama
fase generalisasi ini, siswa memiliki kesempatan untuk menemukan strategi
yang tepat berdasarkan informasi yang meresétahui. Selanjutnya siswa
akan melakukan pemeriksaan terhadap strategi tersebut, apakah strateginya
sudah tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Lalu dengan
pemeriksaan tersebut, siswa akhirnya mampu untuk membuat kesimpulan
yang baik darstrategi yang mereka lakukan. Disini guru harus membantu

siswa menggeneralisasi, yaitu dengan memberikan pertanyaan terkait untuk

12 | bid
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proses pemecahan masalah yang sedang mereka kerjalae per t i : fiapa
t erj adi, dani semgainy2liengan kegiatan germalisasi siswa
didorong untuk berpikir secara fleksibel sehingga akan menciptakan strategi
MHM yang unik dan baru bagi sisw?.

. Memformulasi pertanyaan

Pada tahap memformulasi pertanyaan, guru cenderung memberikan
kebebasan kepada siswa untuk bertanya secara aktif terkait konsep materi
yang sedang dibahas dan belum sepenuhnya dipahami olehksisalitas
pertanyaan yang diajukan siswa akan menumbuhlsarkeangintahuannya,
sehingga kemampuan mengajukan pertanyaan mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu
permasalahatf.

. Merekonstruksi contoh

Dalam tahapan merekonstruksi contoh, guru dapat mengetalyiattin
kepahaman siswa dari contobntoh yang diberikan. Siswa yang mampu
memberikan contoh yang tepat terkait materi yang dipelajari akan
menimbulkan rasa percaya diri yang baik dalam pembelajdran.
menunjukkan bahwa mengembangkan kebiasaan mereka@istahtoh

juga membantu meningkatkan ketrampilan berpikir kritis yang baik.

131bid., h. 34.

14 bid., h. 33.
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Strategi p@gajaranyang baik adalah mampu membuat siswa untuk
membayangkan kembali contt#innya °
Menggun&an strategi MHM dengaberbagai tahapauya dapd dilakukan
dengan pembiasaan berpikir matembgsdasarkan kaidabenalararnyanglogis,
kritis, tepat dan sistematisTahapartahapan tersebut dapat dibalik atau tidak
berurutan dengan menyesuaikan pada proses pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsungDari pembahasadiatas peneliti menyimpulkabahwa istilatstrategi
pembelajaranini dapat digunakan untuknembiasakarsiswa berpikir dengan

berbagai tahapan matensati

D. Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Teorema Pythagoras

BerdasarkanKBBI, fi Be r p lhetawal @ari katai pi ki r 0 yang ar
ingatan, akal, dan angann g a n . S e d a n g kdefimisikdnBsebagaii ki r 0
kondisi penggunaan akal untuk menalar atau membuat keputusan tentang'€esuatu.
Akar intelektual tentang berpikir kritis secaransiogis dapat dilacak dari visi
praktik Socrates dalam mengajarnya tahun 2500 sebelum Masehi, ia telah
menemukan suatu met ode pembel aj ar an y a
Questioningo dalam metode tersebut, i a me

teliti untuk menguji pemikiran dan asurasumsi, analisis konséqpnsep dasar,

15 Ibid., h. 35.

16 Wowo Sunaryo Kuswand,aksonomi Berpikir(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
h.1.
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dan menyampaikan implikasi ke luar yang tidak hanya dari apa yang dikatakan
tetapi apa yang dilaksanak&n

Menurut Hidayanto, berpikir merupakan suatu usaha mental dalam
memperoleh pengetahuan. Karena hasil berpikir akan bersifat abstrak yaitu dapat
berupa argument, pengetahuan atau ide maka proses berpikir tidak dapat dilihat
secara langsun§Berdasarkapenjelasan di atas, penetitendalami kata berpikir
sebagakegiaan abstrak pikiragang berlangsungecara sadamtukmemutuskan
sebualmasalah.

Di dunia pendidikarsekarang kemampuan berpikir kritis sangat penting
untuk memungkinkan siswa berbenar memahamketepatan suatinformasi
yang disajikanPentingnya kemmpuan berpikir kritis menurut Tumanggor ialah
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk berpikir secara terbuka, mengajukan
pertanyaaryang jelas, mengevaluasi informasi yang relevan, menggunatan
dalam memberikalkesimpulan serta berkomunikasbaik dalam mencari solusi
untuk pemecahan masal&tProses berpikir dan merasakan yang dibangun sejak
awal dalam upaya menyelesaikan suatu masalah hendaknya berlangsung secara
sengaja dan sampai tuntas. Hal ini dimaksud agar peserta didik dapat melatih

kemampiannya serta menguasai apa yang dikerjakannya selama proses itu terjadi.

17 Dadang Supardan, Sejarah Berpikir Kritis dan Sejarah Kritis Dalam Perspektif
Pendidikan, Artikel Dosen UPI Program Stu#iendidikan SejarghBandung: 2019)

18 A Hidayatno,Berpikir Sistem: Pola Berpikir Untuk Pemahaman Masalah Yang Lebih
Baik, (Yogyakarta Leutikia Prio, 2013)h. 16.

19 Mike Tumanggor,Berpikir Kritis (Cara Jitu Menghadapi Tantanga®embelajaran
Abad 21) (Ponorogo: Gracies logis kreatif, 2021), h. 1.
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Kemudian Agustiani b er pe n d a p a berpikiv akhitiw aadalah
keterampilanseseorangintuk mengambil keputusan, menganalisis masadizim
memperbaikimasalab 2°

Mengacu dari penjetan sebelumnya, makdikatakan seseorang telah
berpikir kritis ketika iamampu menyerap ilmu pengetahuan dengan cermat,
mempertimbangkasetiap pendapaiengan menggunakan penalaran yang baik
untuk sampai pada kesimpulan yang andal dan dapat ditafskKlesmampuan
berpikir kritis dipilih peneliti untuk mendorong siswa memunculkanrid#eatau
pemikiran baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengaadukam
strategi pembelajaran MHMlalam prosesnya

Indikator berpikir ~ kritis menurut Ennis ada 12 yang kemudian
dikelompokkan menjadi 5 indikator, yaitu:

Memberikan penjelasayang benar dan terfokus pada permasalahan.
Meningkatkarketerampilan dasatalammeninjauhasil observasi.
Menyimpulkansuatu permasalahan dengan sebuah pertimbangan.

Memberikanuraianlanjut dalammendefinisikan istilafatau definisi
Mengembangkan stedidalam menentukan tindakéh.

agrwnNE

Namun Ennisjuga mengatakarbahwaanyaterdapat6 indikator berpikir
kritis, yaitu:(1) focus meliputimemahami pertanyaan yang terkandung dalam soal;
(2) reason yaitu mengenalifakta dalam soal(3) inference yaitu membuat

kesimpulan yang beralasan; &ffuasion yaitu menggunakan informasi yang tepat

20 Agustiani Putri, dkk, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan Model
Generative Learning dan Connecting, Organizing, Reflecting, Exted@@&E).Jurnal Program
Studi Pendidign MatematikaVol. 9, No. 1, Maret 2020, h. 109.

2! RobertH. Ennis,A Logical Basic for Measuring Critical Thinking SkjliEducation
Ladership, 1985), h. 488.
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terhadap permasalahan; (8larity, yaitu menyelesaikan permasalahan dengan
jelas (6) overview melihat kembali setiap keputusan yang dianibil.

Dalam belajamatematikasiswa perlu memperhatikan dengan benar ketika
membuatkeputusan sepertimenyimpulkan suatu masalalang menggunakan
suatu rumus dalam penyelesaian s#@mudian Maulanamemaparkan bahwa
kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuantuk: (1) mengeksplorasi(2)
mengidentifikasirelevansi (3) mengklarifikasj (4) merekonstruksi argumen dan
(5) membuat generalisasi dan mempertimbangkan generafisasi.

Penelitian ini akan mengambihdikator berpikir kritis menurut teori
Maulana Pemlihan teori inididasarkarpadakriteria penelitian sehinggaiyakini
mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Maulana

No Indikator Umum Sub Indikator

1 | Mengeksplorasi Siswa dapatmenelaah suatu masalah d
berbagai sudut pandang, merumuskannyz
dalam model matematika, dan memban
makna dari model matematika tersebut.
2 | Mengidentifikasi Siswadapatmenuliskan konsep yang termu
relevansi dalam suatu pernyataan yadgerikan dan
menuliskan bagiabagan dari pernyataar
pernyataan yang menggambarkan kon
yang bersangkutan.
3 | MengkKlarifikasi Siswadapatmengevaluasi suatu algoritma d
memeriksa dasar konsep yang digunakan.
4 | Merekonstruksi argumen| Siswa dapatneryatakan suatu permasalah
atau argumen dalam bentuk lain dengan mé

22 Robert H. EnnisfiCr i t i c al Thinking: ,Aund fTeachimgnl i ned C
Philosophy Vol. 14, No. 1, Maret 1991, h. 20.

ZMaulanaji Konsep Dasar Matemati ka dan Pengembanga
Kr e a {Sunfiedang: UPI Sumedang Press, 201.7)1.
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yang sama, atau mengembangkan strég
alternatif dalam pemecahan masalah.

5 | Membuat generalisasi dg Siswa dapatmenentukan kebenaran ha
mempertimbangkan generalisasi beserta alasannya.

generalisasi
Sumber: Adaptasi dari Maulart4

Berdasarkanndikator di ataspeneliti memberikan sebuah soal berpikir
kritis padamateri teorem#&ythagoras
Contoh:
Sebidang tanah Bu Ana yang berbentuk persegi pam@miliki luas 304 .
Tanah tersebut akan dipagari seluas diagonalnya dengan biaya Rp. 5000/meter.
Hitunglah panjang diagonal tanah beserta biaya yang harus dibayar untuk

pembuatan pagafsoaldimodifikasidar buku fABer |l ogi k& dengan

D G

Jawaban:
a. Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:

Luas DEFG= 30

EF FG=30
10 3=30
2 bid

25 Umi SalamahBerlogika dengan Matematika untuk Kelas VIIIl SMP dan §&elo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2019), h7 16
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Biaya/meter = Rp. 5000/meter
Ditanya:Berapa metepanjang diagonal tanah dan biggang harus dibayar?
Mengeksplorasilan merekonstruksi argumen

1) Membuat sketsa permasalahan

2) Menerapkarkonsep teoremBRythagoras
0"0=0"0+"00

Mengklarifikasi
Berdasarkan hal tersebut, maka:
O 0O=pmt+o
‘0"0=100+9
0"0= 109
00 Wp mw
EG=10,44 m
EG=10m
Biaya=10m Rp5.000

= Rp 50.000
Membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi
Jadipanjang EG ialah 10 m dan biaya yang harus dibayank@ark pembuatan

pagaradalah Rp 6.000
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E. Hubungan Strategi Mathematical Habitsof Mind (MHM) berbantuan
Multimedia dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematcal Habits of Mind (MHM) ialah suatu bentuk pembiasaan
berpikir matematis terhadap siswa dalam proses pembelajaregan5 tahapan
yang dapat dilakukan guru untuk menuntut siswa dalam strategi kebiasaan berpikir
yaitu mengeksplorasi idiele matematis, merefleksi kebenaran atau kesesuaian
jawaban, memformulasi pertanyaan, generalisasi, dan merekonstruksi contoh.

Selain mengenalkan strategi MHM kepada siswa yang berwawasan
matematikaproses interaksi atdedmunikasiantara siswa dan pendidik akan lebih
efektif jika didalamnya diterapkan duanedia dalam format multimedia.

Multimedia berasal darkata multi dan mediaKeragaman atau banyak
diartikan sebagaVlulti dansuatuhal yang menjadierantaralalammenyampaikan
informasi diartikan sebagai medidadi multimedia merupakakombinasimulai
dari unsur teks, suara, video, grafik serta animasi yang akan menghasilkan sebuah
presentasi. Menurut Purbatuaultimedia merupakan perpaduan berbagsur
gambar, teks, sound, animasi, @kelanjutnyaakan disatukan dalam sebuah file
digital untuk kemudian disampaikan kepada puBfik.

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatzskapenelitimendalami
maksudmultimedia dalam pembelajar@galahsuatu aplikasi gabungamtarunsur
teks, audio, gambar serta animasi untuk menyampaikan pesan serta meransang
perhatian siswa terhadap pembelajaran guna menunjang proses belajar mengajar

yang baik dan terkendali.

%Pur batua Manurung, FfAMultimedia Interaktif S
Pandemi Covidl 9 Al-Fikru: Jurnal limiah, Vol. 14, No.1, Juni 2020, h. 3.
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Gambar2.1 Definisi Multimedia Binant®/

Menurut Saprudin multimedia dapat menjadi sebualalat bantudalam
kegiatan belajar mengajgunamemperjelas gurummeransang pemahamarswa
tentang materi pelajarakarena pada hakikatnya siswa akaeamahami dengan
mudah materi yang dapat disampaikan secara koftkret

Untuk menghasilkan sebuah multimedia pembelajaran yang berkualitas,
Nieven mengungkapkan bahwa terdapatyang dijadikan pertimbangan sebuah
produk multimedia pembelajaran yang dapat dimanfaatkan pada pentfidikan
yaitu kevalidan, meliputi validitas 'isi yanglidasarkan pada kurikulum atau
perangkat pembelajaratengan rasional teoritik yang kuat. Sedangkan validitas
konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen model. Dalam

penelitian ini, multimedia yang dinyatakan valid apabila hasil penelitinipakar

27 \wan BinantoMultimedia Digital Dasar Teori +Pengembanganny¥ogyakarta: Andi
Offset, 2010), h. 2

2Saprudin, dkk, @Pe dAMaKA jumnal Abti Miekydrakatvohe d i a 0 ,
1, No. 1, 2020,h. 66.

2% Nienke NieveenPrototyping to Reach Product Qualitft. ondon: Kluwer Academic
publisher, 1999)h. 125
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menyatakan bahwa multimedia telah berdasarkan landasan teoritik yang kuat dan
dengan materi bahan ajar secara konsisten berkaitan

Dari penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan lagi bahwasanya
penggunaan multimed@alam strategi pembelajarddHM tidak dapat dipungkiri
bahwa sangagfektif dan memiliki keuntungan serta kelebihan dibanding dengan
penggunaastrategipembelajaran konvensionddn tanpa bantuan multimedia

Tabel 2.2 Hubungan Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM)
Berbantuan Multimedia terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Strategi MHM Indikator Berpikir Kritis Matematis
Dengan membiasakan siswatukmengeksplor ide
Mengeksplorasi ide | ide matematis, maka siswi@ampumenelaah suatu
ide matematis masalah dari berbagai sudut panddagmemahami
permasalahan dengan mengidentifikasisep yang
termuat dalam suatu pernyataan.
Merefleksikan Denganmembiasakan siswa dalamerefleksi
kesesuaian strategi | kesesuaian strategnaka siswa mampu memeriksa
konsep dasar yang digunakan untuk mengevaluasi
suatu algoritma atau permasalahan.
Generalisasi Dengan membiasakan siswa dalgemeralisasimaka
siswadapatmenentukan kebenaran hasil dengan
memberikan kesimpulan beserta alasannya.

Memformulasi Dengan membiasakan siswa dalam memformulasi

pertanyaan dan pertanyaan dan merekonstruksi contoh, maka sisws

merekonstruksi dapat mengembangkan strategi atamyaékan suatu

contoh permasalahan dalam bentuk yang lain dengan mak
yang sama.

Sumber: Modifikasi dari Buku Maularfa

Dengan demikian, secara nyata terlihat bahwa strategi MHM memiliki
keterkaitan yang baik dalam menunjang siswa bepikir kritis dari indikator
kemampuannyaSehinggapenelitian ini akan digunakan strategi tersebut untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritisyang baik pada siswa dalam

menyelesaikan permasalahan

%Maul ana, fAKonseph. Dasar éééo, h.
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F. Aplikasi Strategi MHM Berbantuan Multimedia untuk Materi Teorema
Pythagoras

Materi TeoremaPythagoragnenjadi sebualmateri yangdipilih peneliti
untuk melakukan penelitian menggunakan strategi MNMnurut Umi Salamah
TeoremaPythagorasnempunyai dalil yant e r b wHasykuadrét dari sisi miring
akan sama dengan jumlah kuadrat pada sisisikad 3! Suwahjugaberpendapat
bahwa untulsetiapsegitiga sikesiku, fiKuadrat sisi fpotenusanerupakanumlah
luas kuadrat pada sisi yang lain. S e | anmepumtt bukuaKementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Matematika untuk SMP/MTs KelasS¢éhiester 2
2017) segitiga sikesiku selalu memiliki Adumlah kuadrat dari dua sisi nilai
kuadrat sisi terpanjaig? Menurutpenjelasan di atasnakateoremaPythagoras
akan berlaku pada setiap segitiga ssiku. Jadi dengarebrema inj siswasalah
satunyadapatmenentukan panjang sisi lainnya jika terdapat satu atau dua sisi yang
diketahui, dengaratatanbahwa kuadrat sigerpanjang (miringjtu merupakan
kuadrat dari sisi lainnya.Teorema pytahoras dapat dibuktikan dengan berbagai

cara.Perhatikan gambar ditagh ini.

A

Hvpotenusa

ﬂ Sudut sikusiku
/

C B
Sisi sikusiku

Gambar 2.2 Segitiga SikBiku Konsep Teorema Pythagoras

31 Umi SalamahBerlogikeé é . h, 166.

2Abdul Rah ma nMAATSEOMA Ti | KdAk kKSMP é é é . 0,
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Dari gambar diatas terlihasebuah segitiga dengan sisi hipotenusa
merupakan garis AB dan kedua sisi sgtkiunya merupakan garis AC dan BC.

Untuk menemukan konsep dari teoreRyhagorasamati cara dibawah ini.

a b

b a
Gambar 2.3 Pembuktian Teorema Pythagoras

Dari persegi diataganaka akan dijabarkan luas daerah yang tidedete
arsiran dengan diketahpanjang sissetiap persegi ialafa+b)
Luas segi empat besar = 4 x |uas segitiga + lugeersegkecil
+ 4 = 4
o+ - 2ab
+ 4 =d (TeoremaPythagorak
Berikut merupakan kompetensi dasar dari materi teofytt@agorayang
dibelajarkan untuk siswan® KelasVIlI dan menjadi sebuah materi pilihan untuk
diteliti dalam penelitian ini.
1. Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teoreniRythagorasdan tripel
Pythagoras
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teoRytiegoras

dan tripelPythagoras
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2. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6.1 Menentukan panjang sisi segitiga stiku jika panjang dua sisi
diketahui

3.6.2Menentukan perbandingan panjang-sisi pada segitiga siksiku
istimewa

4.6.1 Menyelesaikan masalah sehhari yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras

Contoh Soal

Hitunglah luas persegi didalam gambar jika diketahui pargargcm danb=3 cm.

a b

b a
Soal dimodifikasi darAgung Izzulhag®

Penyelesaian:

a. Mengidentifikasirelevansi
Diketahui:
Panjang a = 4m
Panjang b =3 cm
Ditanya:

Berapakahuas persegi di dalagemba®

33 Agung lzzulhag, Pembuktian Teorema Pythagoras, 22 Juni 2019, Diakses pada tanggal
19 September dari situlsttps://www.kimiamath.com/post/pembuktieoremapythagoras.
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b. Mengeksplorasi dan merekonstruksi argumen

1) Membuat sketsa permasalahan

a

2) Menerapkan konsep teorerRgthagoras

=0 +W
c. MengkKlarifikasi

Berdasarkan hal tersebut, maka:

~
g

W=T +0
®=16+9
® =25
® Wcu
c=5cm

Luas persegri i
=5cm 5cm
=25cm
d. Membuat generalisasi dan mempertimbangkan generalisasi
Jadiluas persegi didalam gambar tersebut adalah 25 cm.
Wulan mengatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah teorema

Pythagorasfisiswasering kesulitan saat mengidentifikasi hypotenusa, membuat



34

model matemati s, da n3 Sebinggaedapatsdisimpulkas e b u a h
peneliti bahwa ratei ini memerlukanstrategi tertetu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir yang kritis untuk menyelesaikan permasalahannya, seperti
dalam mengungkap suatu ide dari masalah yang dipersoalkan. Sehingga banyak
iimuan atau peneliti memilih mateieoremaPythagorasebagai kajiannyterkait

kemampuan berpikir kritis

G. Penelitian Relevan

Penelitianyang terkait dengastrategi MHM juga sudah pernditerapkan
dalam penelitian sebelumnyBerikut penelitian relevartersebut:

Pertama penelitian Hedi Budiman dan Igfania Esvigi dengan judul
Al mpl e ment aMaihemaldalr labiteaj iMind (MHM) Berbantuan
Mul ti media Untuk Meningkatkan Kemampuan
Suryakancan&enelitian ini dilakukan dengamopulasisiswa kelas X/ang dipilih
denganteknik purposive sampling sebanyak 2 ket diberikan perlakuan
berbeda. Dimana kelas elesimen diberikanstrategi MHM namun kelas kontrol
diberikanstrategi saintifik.Kemudian hasil yang ditunjukkaerhadap penelitian
tersebutidalah adanya peningkatgang terjadi pada kemampuan berpikir kritis di
kelas eksperimedaripadakelas kontroladanya sikap baik atau positif dari siswa

setelah menerima pembelajaran dengategi MHM 3

%Wul an Permata Sari, dkk, AAnalisis Kesalahan
Materi Teoremdythagorad Jurnal Pendidikan Matematika/ol. 4, No.2, Desember 2020, h. 400.

B Hedi Budi man, d k k , Mathematitak Hiabits bfdvBndMHEYX r at e g i
Berbantuan Multimedia Untuk Meni nglratPRISMA Ke ma mp u
Universitas SuryaKancan#/ol. 6, No. 1, Juni 2017, h. 32.
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Adapun yang menjadikapersama@a denganpenelitian ini salah satunya
ialah dari segi tujuan, dimana peneiimasama bertujuan mengkaji perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengimplementasikan strategi MHM
berbantuan multimedidan strategi lainnya paétalas yang berbedRerbedaamya
yaitu dari segi pemilihan sampekmilihan strategi pada kelksntrol, dan tempat
penelitian.Pada penelitian Hedi Budiman dilakukgemilihan sampebengan
Purposive Samplinghamun padaenelitian inimemakai tekniklTeknikRandom
Sampling Populasipada penelitian Hedi Budiman dan Igfania Esvigi yaitu siswa
kelas X pemilihan strategi pembelajaran saintifik pada kelas kontrol dan tempat
penelitiandi SMA Cianjur, sedangkan subjelalam penelitian inadalah siswa
kelas VIII, pemilihan strategi pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan
tempat penelitian SMPSramul Ayman di Samalanga.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Melisa Wantani dan Wilda Syam
Tonrayang berjuduli P erapanStrategiMathematical Habitsof Mind (MHM)
Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Lingkarano, U n Pemeébtiansininieausjukkéhhasil pembelajaran
dengan strategi MHM mampu meningkatkakkemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VIBBMP 7 Negeri Kota TernateKesimpulan tersebut
didukungdari hasilpretestdanposttestyang dilakukan oleh peneliti, dimahasil

posttesdidapati hanya 10% saja siswa yang kemampuannya kasihgsetelah
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diterapkan strategi MHMSehingga hasil tersebut menunjukkan interpretasi yang
tinggi bahwa strategi MHM mampu meningkatkan kemampuan kreatif si$wa.

Kesamaan dengan penelitian ini yassamasama mendeskripsikan strategi
MHM pada kegiatan mengajaNamun perbedaannya dalam mmgkatkan
kemampuan, dimana penelitian Melisa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan penelitian ini terhadap kemampuan berpikir kritis. Tetapi pada dasarnya
penyelesaian masalah memerlukan sikap kritis dan kegatif Sikap kreatif yang
diperlukan dalam penelitian Melisa untuk menemukantide alternatif, namun
penelitian ini menuntut kemampuan berpikir kritis dalam mempertimbangkan sudut
pandang alternatif yang masuk akal dalam menghasilkan suatu solusi yang tepat.
Hal lain yang membedakaya terlihat daritempat penelitian damateri yang
diteliti.

Ketiga adalah penelitian olePutri Eka Indah Nuurjannayang berjudul
fiFaktor Mathematical Habitof Mind dan Kemampuan Literasi Matematis Siswa
SMP di Kabupat e bniv&8stasiMeucn Buand & oggakaddari
penelitian iniditemukanbahwaMathematical Habits of Mindnemiliki hubungan
yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis yang #gelasebesar
39,8 %berpengaruh dan sisanya dipengaruhi oleh faktorfamanayang menjadi
persamaamya ialah samssama menerapkan strategi MHM dalaproses

pembelajaran. Yang membedakannya ialah fokus penelitian, untuk penelitian ini

%Mel i sa Wantani dan Wilda Syam Tonra, f#Pener
Mind (MHM) Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
L i n g k durnal SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematikéd). 12, No. 2, Desember 2020,
h. 176.
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difokuskanterhadap kemampuan berpikir kritis matematenun penelitiaPutri

difokuskanpada injauan MHM terhadap kemampuan literadi

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara tentang hubungan dua
variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenaratinBardasarkan
kajian teori dan penelitian relevan yang telah diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan hi pot esi s kemampeah betpikirknitis sssee a g a i
dengan mengimplementasikatrategi Mathematical Habits of MindMHM)
berbantuan multimedigbih baik dari padaemampuan berpikir kritis siswa yang

diimplementasikan strategi pembelajaran konvensinal

87 Putri Eka Indah Nuurjannah, dkkiFaktor Mathematical Habits of Minddan
Kemampuan Literasi Mat emati s Si s Jumal Behhktiand i Kabup
Matematika dan Pendidikaiwol. 2, No.2, April 2018, h.51.

38 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Open Pralddisi revisi
6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Ketika membahas suatu hal mengenai penelitian, penggunaan metode
merupakanhal mutlak yang diperlukan untuk memudahkan jalannya proses
penelitian.Dengan kata lairhasil penelitian yang baik tentunya dipengaruhi oleh
penggunaan metode yang tepBenelitian ini menggunakan sebuah metode
penelitian berupaeksperimen. Dalammetode tersebupenulis akan meeliti
pengaruh suatu perlakuan terhadap sekelompok tertentu yang diberi perlakuan
berbedd

Metode penelitianni merupakan sebuametode penelitian yang dapat
menunjukkan atau memperlihatkan pengaruh secara langsung suatu variabel
terhadap keadaan tertertData yang dihasilkadalampenelitian ini nantinyakan
berupa angkangka yang diolalberdasarkan hasil tes siswatau menggunakan
pendekatan kuantitatiMengenai sain penelitia, peneliti menggunakaretest
Posttest Control Group Desigebagaimana yang terdapat dalam tabel dibawah

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Grub Pretest| Perlakuan Posttest

Eksperimen O X @)

Kontrol @) Y O
Sumber: Adaptasi dari Sukardi

'Muhammad Ramed didan P gBumlbayat Cipta Meédia Nusantara (CMN),
2021), h6.

2A. Mur i MefadePwefn,el i ti an (Kuantitatif, Kual itat]

(Jakarta: Kencana, 2017), h. 77.

SSukardi, fAMetodol ogi Penelitian Pendidikan

Bumi Aksara, 2003), h. 186.
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Keterangan:

0] a gembegidrpretest

O a gembegidrposttest

X adalahpembelajaran dengatrategi MHM

Y adalahpembelajaran dengatrategi konvensional

Untuk penelitian ini, peneliti meberlakukan kelas kontralaneksperimen
secara mandirKetika pertemuan pertama, nantinya akhlakukanpretestsecara
terpisah dengan waktu pembelajaran yang berbedarhadap kedua kelas
Sedangkasaaftpertemuan k& danke-3 peneliti menerapkan strategi pembelajaran
yang berbeda pada sisw@imana untuk kelas eksperimen aka@medkanstrategi
MHM dalamproses belajar mengajaamun kelas kontrakan diberikarstraegi
konvensional. &telah mengikuti pembelajaran dengan strategi yang berbeda
nantinya kedua kelaakan dilakukan tes lanjutan at@osttest untuk melihat
perbedaan yang dihasilkan melalui kemampuan kritis siswa dalam menyelesaikan

soal tes

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Seluruhobjekyang dikenai pada sebupénelitiandisebut sebagai populasi
Menurut sudjanapopulasi adalathimpunan hasil dari semua nilai, perhitungan
atau pengukurarkuantitatif atau kualitatif untuk sifatsifat tertentd Pemilinan
populasi pada penelitian ini iala@muasiswa kelas/Ill SMPS Ummul Ayman
Samalanga Tahun Ajaran 2022/2Q2%g sepenuhnya a8 kelas. Sampel adalah

bagian dari banyaknya palpsi®> Sampel merupakakomponenkecil yang akan

4 SudjanaMetode StatistikaBandung: Tastiso, 2005), 6.

5 Eko SudarmantoDesain Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitat{ffayasan Kita
Menulis, 2021)h. 141.
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mewakili populasi darterpilihnya sampelmelalui prosedur tertemf Teknik
Random Samplindipakai sebagai cara pemilihan sampel dalam penelitian ini
Teknik Random Samplingnerupakanbentuk pemilihan acak terhadap
kelompok sampelDalam genelitian ini dilakukan perandoman terhadap kelas,
karenasemuasiswakelas VIl sebagai subjek penelitian memiliki kemampuan
yang samaSampel terpilih adalasiswa kelas VIll.lyangakanditetapkarsebagai
kelas eksperimedengan strategi MHM berbantuan multimesidoanyak’5 siswa
dansiswa kelas Vlll.3itetapkan untukelaskontrd dengan strategi pembelajaran

konvensionakebanyak?5 siswa

C. Instrumen Penelitian
Alat ukur yangdipakai untukprosesmenjalankanpenelitian dinamakan
sebagainstrumen penelitiainstrumen dapat berfungsi secara efgitd syarat
validitas danreliabilitas diperhatikan dengan sunggsbinggul. Penggunaan
instrumendalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
Pembelajaran yang baidalah pembelajaragpang didalamnya terdapat
perangkat pembelajardrerupa buku pakeRPP,danLKS.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam hal ini soal tes menjatistrumentpengumpulan datgang dipilih

peneliti untuk melaksanakan peneliti&oaltestersebut nantinya dipakai

6 Sandu Siyotalan Ali Sodik Dasar Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015)h. 64.

”W. Gulo,Metodelogi Penelitian(Jakarta: Grasindo, 2002), h. 123.



41

sebagai alat ukur kemampuan berpikir kritis siswa dgenerapastrategi

MHM dan konvensional terhadap materi teordhydhagorasSoal tesni

dibagi lagi menjadi 2 bagian, yaitu séak-testyang akan diujika dengan

3 butir soal uraiaruntukmengukur kemampuan alsiswadi kedua kelas

yang sama secara signifikaDan padaakhir pertemuan, peneliti akan

mengujikan soal posttest sebanyak3 butir soal uraianjuga untuk
memperkirakan peningkatan yang mungkin terjadi terhdaspampuan
kritis sisva setelalditerapkardengan strategi berbeda.

Pretestbertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang tidak
berbeda secara signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol sebelum diajarkan
materi dengan strategi yang berbeda. Sedangkasttest bertujuan untuk
mengetahui peningkatan yang terjadi terhduagil belajar siswa setelah diberikan
strategi yang berbeda dengan skor-rata berbeda secara signifikan.

Butir soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih daholeh dua
validator, yaitu dari dosen pembimbing pad@ogram Studi Pendidikan
Matemaika di UIN Ar-Ranirydanseorang guruPS Ummul Ayman Samalanga
sebelum diujicobakarBetiap langkah penyelesaian soal mewakili masiaging
aspek indikator dengan skor sesuai rubrik tes kemampuan berpildr Batikut
rubrik skorpenilaiankemampuan berpikir kritis siswa
Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Aspek Berpikir Kritis Skor| Indikator Berpikir Kritis Yang Diukur
Mengidentifikasi relevansi | o | Tidak ada jawaban

Menuliskan bagiatvagan dari

1 | pernyataan yang menggambarkan kong
tetapi salah

Dapat menuliskan bagiaragan dari
pernyataan yang menggambarkan kons
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yang bersangkutan tetapi masih banyak
kesalahan.

Dapat menuliskan bagigmagan dari
pernyataan yang menggambarkamsep
yang bersangkutan dengan tepat tetapi
belum lengkap.

Dapat menuliskan bagigmagan dari
pernyataan yang menggambarkan kons
yang bersangkutan dengan tepat dan
lengkap.

Mengeksplorasi

Tidak ada jawaban

Menelaah atamengungkapkan ide
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandantetapi salah

Dapat menelaah atau mengungkapkan
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat menelaah atau mengungkapkan
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang tetapi belum lengkap

Dapat menelaah atau mengungkapkan
terhadap suatu masalah dari berbagai
sudut pandang dengan tepat dan lengk

Merekonstruksi argumen

Tidak ada jawaban

Merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dala
pemecahan masalé¢tapi salah

Dapat merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dala
pemecahan masalah tetapi masih bany
kesalahan

Dapat merekonstruksi argumatau
mengembangkan strategi alternatif dalg
pemecahan masalah dengan tepat teta
belum lengkap

Dapat merekonstruksi argumen atau
mengembangkan strategi alternatif dalg
pemecahan masalah dengan tepat dan
lengkap

Mengklarifikasi

Tidak adgawaban

Mengklarifikasi suatu algoritma dan
memeriksa dasar konsep yang digunak
tetapi salah
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Dapat mengklarifikasi suatu algoritma
2 | dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan tetapi masih banyak kesalah
Dapat mengklarifikasi suatigoritma
dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan dengan tepat tetapi belum
lengkap

Dapat mengklarifikasi suatu algoritma
4 | dan memeriksa dasar konsep yang
digunakan dengan tepat dan lengkap.
Membuat generalisasi dan| 0 | Tidak ada jawaban
mempertimbangkan Membuat generalisasi atau kesimpulan

generalisasi . tetapi salah
5 Membuat generalisasi atau kesimpulan
tetapi masih banyak kesalahan
Membuat generalisasi atau kesimpulan
3 .
dengan tepat tetapi belum lengkap
4 Membuat generalisasi atau kesimpulan

dengan tepat dan lengkap

Sumber:Modifikasidalam bukuMaulana®

Soalsoal yang digunakan peneliti berdasarkan buku siswa dan buku guru
(Abdur Rahman Asodari, dkk. 2017. nAMat emai
Edi si Revisi 20170. Jakarta: ¥Berk@nteri an
kisi-kisi matematika pada materi TeorePyhagoras
Tabel 3.3Tingkatan RanahSoal Menurut Indikator Materi

Ranah Kognitif Jumlah
Cl|C2|C3|C4|C5|C6| Soal

No Indikator

1 | Menentukan panjang sisi seqgitig
siku-siku jika panjang dua sisi 1 1
segitiga yang lain diketahui

2 | Menentukan perbandingan panjan(

sisi-sisi pada segitiga siksiku 1 1
istimewa

3 | Menyelesaikan masalah sehari 1
hari yang berkaitan dengan 1
teoremaPythagoras

8Maulanaji Konsep Dasar Matemati ka dan Pengembanga
Kr e a {Suniedang: UPI Sumedang Press, 204.7)1.

SAbdul Ra h ma n Ma&enatitar 81IP/Md kKelas Mfi Se me s t @Pusat 2 0
kurikulum dan perbukuan, Balitbang: Kemendikbud, 20h7219-252.
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| Total [ ] [ ] Ja1J2] 3
Keterangan:

C1 = Mengingat C4 = Menganalisis

C2 = Memahami C5 = Mengevaluasi

C3 = Mengaplikasikan C6 = Mencipta

D. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data selalu guda sebuah penelitianyang
penggunaannya bisalengan beberapa metode. Penggunaan metode harus
memperhatikan sifat atau karakteristik damgléian yang akan dilakukan. Selain
itu, kecukupan pengumpulan data juga halipsrhatikan.

Pengumpulan data deng@knik tes dipilih penelifpada kategori penelitian
ini. Penggunaanes dilakukan untuk mengukurpenilaian dalam penelitiant®
Namunterdapat 2 tes yang mungkin dilakukameliputites lisan dan tes tulisan.
Teslisan dapat digunakan untuk mengetahui jawaban yang diajukan kepada subjek
dengan lisan dan terjawab dengan lisan pula. Tes tulisan digunakan peneliti dalam
bentuk tulisan yang jawabannya nanti berupa tufi$®alam penelitiami tes tulis
dipilih sebagi cara pengumpulan datdimana nantinya tes tersebut akan
berbentuk pemberiasoal yang harus dijawab dan terdapat pula perintah yang harus
dikerjakan. Soal tes tersebut diharapkan dapat menghasilkan suatu data
pengetahuan siswa dari hasil belajar mesgggng dilakukan penelitiPemberian
tes dilakukan sebanyak dua kdkngansoal pretestdan posttest Peneliti akan

mengukur kemampudperpikir kritis awal siswa pada materi teorefgthagoras

10 SudaryonoMetodologi Riset (Panduan Praktis, Teori dan Contoh Kag¥g)gyakarta:
CV. ANDI OFFSET, 2015), h. 92.

1 Nurul Zuriah Metodologi Penelitian (Sosial dan PendidikadgKarta: PT Bumi Aksara,
2009). h. 84.
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sebelum diterapkan strategi MHd&Nngan sogbretest Namununtuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir krgistelah diberikan strateliHM berbantuan

multimediadanstrategi konvensionapeneliti akan memberikan sqadsttest

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, @ngolahan datailakukan darihasil pretestdan
posttes siswa di kedua kelas.Pretest dihitung dari jawaban siswa terhadap
pertanyaan berupa sesbal sebelum menerima perlakuan, dan sBosttest
dihitung dari jawaban siswa terhadap ss@dl setelah menerima perlaku&elas
eksperimen menerima strategi pembelajaran MHM yang berbantuan multimedia,
tetapi kelas kontrol menerima strategi konvensional. Kemudian setelah
mengumpulkan semua data, peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan
statistikuji-t jenisindeperdent Samples-fest.

1. Mengubah Data Ordinal Kedalam Data Interval

Data yangakan diujikan nanti ialah data yang berbentuk interval, namun
dari hasilpretesidanposttestlidapatiberupa datardinal, makaada awalnya perlu
dikonveksikarmenjadi datanterval baik dengan cara manual atau menggunakan
Microsoft Excel. Berikut cara manual menggunakési:*?

a. Menghitung frekuengiari masingmasingpilihan jawaban

b. Menghitung propwsi berdasarkan frekuensi yang dipeloldengan

membagi semua bagiakala ordinatlengarjumlahkeseluruhan skala.

12 Buchari Alma,Metode dan Teknik Menyusun Te¢Bandung: Alfabeta, 2010), h. 187
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c. Menghitung proporsi kumulatifdimana setiaproporsidijumlahkan
secaraberurutan

d. Menghitungnilai Z berdasarkan proporsi kumuladiri tabel distribusi
normal baku

e. Menghitung nilai densitas fungsnemakai rumus
F(Z)==Exp ( -@)
f. Menentukan nilai skala/scale Value (SV) dengamakarumus:

SV =

g. Menghitung pengskalaatengan mengubah nil&Vterkecil (SV min)
menjadi 1 dan transfmasihitunganskalamemakarumus:
y =SV +sYau Qg
2. Uji Statistik
Setelah menjadi data yang berbentuk interval maka selanjutnya akan
dilakukan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan= 0,05. Data tersebut
selanjutnyadianaliss menggunakan cara dibawah ini:
a. Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, dengan cara:
1) Menghitungrentang (R, caranyadata terbesadturangidata terkecil

2) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n

3) Panjang kelas interval (p)=
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertanita, diambil dari nilai data
yangsama dengan atau kurang dari data terkecil, tetapi untuk selisih
interval diambil dari panjang kelas yang telah dihitungtels*®

b. Menghitung nilai rataata ¢§ masingmasingskor pretestkelompok

. B
penelitiandengan rumusx = .

Keterangan:

of= skor ratarata siswa

"Q= frekuensi kelas interval data (nilai)-ke
® = nilai tengah ke**

c. Menghitung varians (s)

¢ B B "Qw
€& p

Keterangan:
n = jumlah siswa
s = simpangan baku

d. Uiji Normalitas Data
Uji normalitassangat diperlukan sebelum peneliti melakukan proses
pengolahan data populaflalam uji ini peneliti inimengetahudata
bersifatnormal atau tidak Sebahuji data selanjutnya diperlukatata
yang bersifat normalUji normalitasditerapkan baik pada hasil tes

siswakelas eksperimemaupun sisw&elas kontrol.Uji normalitas

dilakukan dengaruji chi-kuadrat, khususnya menggunakan rumus:

13 SudjanaOp.cit, h. 47-48.
“bid., h. 70

15 Ibid., h. 95
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Keterangan:

... = distribusi chikuadrat
+ =banyak kelas

0 = hasil pengamatan

O = hasil yang diharapkait

Hipotesis yang disajikan adalah:

H

D gptetastdanpostiedsiswa berdistribusi normal

H

D gptetastdanpostiedsiswa tidak berdistribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan dengan...

dengan signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk)-%, kdengan

kriteria pengujian jika.. ... maka tol ak H terin

e. Uji Homogenitas Varians
Salah satu asumsi untuk melakukantugampel independent adalah
memiliki varians yang sama atau seragam,hgjmogenitas varians
dilakukan untuk mengkonfirmasi apakah sampel dalam penelitian ini
memiliki varians yang sama atau tidak.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H : Data memiliki varians yang sama
H Data tidak memiliki varians yang sama
Sudjana berpendapat badwsanya pngujian homogen dapat dilakukan

dengan rumus berikut

18 Ibid., h. 273.
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Keterangan:
i = sampel dari populasi kesatu
i = sampel dari populasi kedia

Kriteria pengujiannya jikaO Feappaka tol ak H
H

f. Uji Kesamaan Dua RatRata
Setelah datpre-testsiswa antara kelas eksperimen dan kontrol telah
berdistribusi normaldan homogen maka peneliti selanjutnya akan
melakukan uji kesamaan dua ratda dengan menggunakan statistik

uji-t. dimana rumus nya sebagai berikut:

0 —
i J b
€ €
Dengan
Keterangan:
=Nilai t hitung

t
) Nilai ratarataposttesberpikir kritis siswa kelas eksperimen
() Nilai ratarataposttesberpikir kritis siswa kelas kontrol

€ Jumlah sampel kelas eksperimen

€ Jumlah sampel kelas kontrol

i Varians kelompok eksperimen

i Varians kelompok kontrol

i Varians gabungan/simpangan gaburan

7 1bid., h. 250.

18 Ibid., h. 95.
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Oq t nilai rataratapretestkelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak berbeda secara signifikan

Oq t nilai rataratapretestkelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda secara signifikan.

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk =
¢ + & ¢ dan peluang (| ) dengan taraf signifikansi = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terini® jika o o] o]

dan dalam hal lain tolalo .
g. Uji hipotesis
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan blarpkritis siswa
pada kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi perlakaelit
melakukan analisis data dengstatistik ujit pihak kananpada taraf
signifikan 5%.

Hipotesisstatistik:

Dimana:

Odq’ “ 1 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
diajarkan dengan strategi pembelajakséathematical
Habits of Mind (MHM) sama dengan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan

strategi pembelajaran konvensional.
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0d * D Kemampuan berpikir kritis matematis siwa yang
diajarkan dengan strategi pembelajakdéathematical
Habits of Mind (MHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritisyang diajarkan dengan
strategi pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata it @Dengan

kriteria penguijian didapat dari daftar distribssidentt A E 1

) ¢ dan peluang (1) ). Kriteria pengujian adalakolak H j i ka

o) 0  danterimdO dalam hal lainnyat®

19 1bid., h.231.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMPS Ummul Ayman Samalanga yang
terletak di jalarMesjid Raya, Gampong Putoh, Kecamatan Samalanga, Kabupaten
Bireuen, Provinsi AcehSekolah ini memiliki luas tanah 16,412 8Sekolah ini
juga dilengkapdengan beberapaangan, yaitu: bruang kelasl laboratorium, 2
perpustakaan dan 15 sanitasi siswa
Adapun jumlah siswgang terdapat di SMPS Ummul Ayman Samalanga
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) Kelas VIII SMPS Ummul Ayman
Perincian Kelas Banyak Siswa Jumlah

Laki -laki Perempuan

VII-1/VII1-20 386 170 556
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPS Ummul Ayman Saraalang

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian di SMPS Ummul Ayman Samalanga pada semester
genap tahurajaran 2023/2024nulai tanggal 8 Januari sampa22 Januari 2023
terhadap siswa kelas Vill sebagai kelas eksperimen dan \lkebagai kelas
kontrol. Sebelum melakukan penelitian, peneliti berkonsultasi terlebih dulu dengan
guru bidang studmatematika tentang siswa yang akan ditelididwal kegiatan
penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari / Tanggal (\I/\V/IZE?:) Kegiatan Kelas
1. Rabu/ 1801-2023 40 Pre test Eksperimen
2. Rabu/18-01-2023 120 Mengajar Pertemuan | Eksperimen
3. Kamis/ 1901-2023 40 Pre test Kontrol

52
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4. Kamis/ 1901-2023 120 Mengajar Pertemuan | Kontrol
5. Sabtu/ 2101-2023 80 Mengajar Pertemuan || Eksperimen
6. Sabtu/ 2101-2023 80 Mengajar Pertemuan ||  Kontrol
7. | Minggu/ 2201-2023 40 Post test Eksperimen
8. | Minggu/ 2201-2023 40 Post test Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitignada tanggal 18 Januari s.d 22 Januari 2023 di kebd® @4 w '0'0"0

C. Analisis Hasil Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi teoremgthagoras Data kondisi awal
diperoleh melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan. Data kondisi akhir berarti kondisi kemampuan berpikir kritis matematis
siswa setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan
melaluiposttestsecara tertulis dan dila&nakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan berpikir kritis siswa merupakan data berskala ordinal.
Dalam prosedur statistik tjj homogen dan lain sebagainya mengharuskan data
berskala interval. Oleh karena itu, sebelum menggunakan uji t, datal qreliha
dikonversikan ke data interval, dimana penelitian ini menggunafketode of
Successive IntervgMSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel.

1. Analisis Hasil Pre-testKemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun hasil skopretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pre-testKkemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Eksperimen (ordinal
No Inisial Siswa Skor PretestEksperimen
1) (2) 3)
1 E-1 23
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2 E-2 23
3 E-3 25
4 E-4 25
5 E-5 26
6 E-6 17
7 E-7 22
8 E-8 22
9 E-9 26
10 E-10 20
11 E-11 15
12 E-12 25
13 E-13 19
14 E-14 21
15 E-15 22
16 E-16 22
17 E-17 33
18 E-18 25
19 Sqile) 21
20 E-20 20
21 E-21 14
22 E-22 23
23 E-23 22
24 E-24 21
25 E-25 19

Sumber: Hasil Pengolahan Dag923

Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes siswa, seddajutnya akan
dilakukan pengkonversian datiata di atas ke data berskala interivébl memiliki
dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur
perhitungan manual dan prosedur dalslicrosoft Excel.Berikut ini merupaka
langkahlangkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
perhitungan manual untuk data kemampuan bergiiis matematis siswa kelas
eksperimen sebagai berikut.

a. Menghitung Frekuensi
Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yddt hasil penskoran tes

awal dikelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur O| 1] 2 | 3| 4 |[Jumlah

) (2) ()@ 6 6 @) (8)

Mengidentifikasi relevansi 61 4,8 71]0 25

Mengeksplorasi 4 18|13/ 0] 0 25

Soal 1 Merekontruksi argumen 317113/ 2]0 25

Mengklarifikasi 4 1 3]13|] 5|0 25

Memb_uat generalisasi da_n 13l 41 5|30 o5
mempertimbangkan generalisaj

Mengidentifikasi relevansi 71419 5|0 25

Mengeksplorasi 6 |6 10 3|0 25

Soal 2 Merekontruk;i.arg.umen 514|110, 6 |0 25

Mengklarifikasi 4 131117 |0 25

Memb_uat generalisasi da_n 106!l 613!o0 o5
mempertimbangkan generalisa;

Mengidentifikasirelevansi 51310710 25

Mengeksplorasi 716|750 25

Soal 3 Merekontruksi argumen 986 |[1]1 25

Mengklarifikasi 515|114 |0 25

Memb_uat generalisasi da_n slo9lal3l1 o5
mempertimbangkan generalisa;

Jumlah 9680 /136 61| 2 375

Sumber: Hasil PenskoraPre-Test Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan

jumlah skor jawaban 300 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
1) (2)
0 96
1 80
2 136
3 61
4 2
Jumlah 375

Sumber: Hasil Penskoran RiEest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas memiliki makna bahwa skala ordinal O

mempunyai frekuensi sebany@R skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak
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117, skala ordinal 2 mempunyai frekuensi sebar§@lskala ordinal 3 mempunyai
frekuensi sebanyakl, dan skalardinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak
b. Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh
responden, yaitu ditunjukkan seperti pada Tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
1) (2) 3)
0 96 P, =—=0,2560
y’ 80 P =—=0,2133
2 136 P =—=0,3626
3 61 P =—=0,1626
4 2 P =—=0,063

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

c. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi kumulatifdihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
P K =0,2560
P K =0,2560- 02133= 04693
P K =0,4693+ 0,3626= 0,8319
P Kk =0,8319+ 0,1626= 0,9945
P K =0,9945+ 0,0053= 1,000
d. Menghitung Nilai Z
Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi proporsi
kumulatif berdistribusi normal bakt K = 0,256Q sehingga nilai P yang akan

dihitung adalah 0,% 0,2560= 0,244Q Letakkan di kiri karena nild® K = 0,2560
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adalah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tadbglang mempunyai lua$,2440
Ternyata nilai tersebut terletak diantarki & = 0,65yang mempunyai luas2422
danda = 066 yang mempunyai luas 2454 Oleh karena itu nilaixuntuk daerah
dengan propai 0,2440diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut.
Jumlahkan kedua luas yang mendekati u2440.
w=0,2422 0,2454
w=0,4876

Kemudian cari pembagi sebagai berikut:
D 0 Y =

0 Qa phwo wyY o

3¢ ¢

Keterangan:

Tt ¢ x=gumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai3® pada tabedr
mit © t=milai yang diinginkan sebenarnya

phw w y=ailai yang akan digunakan sebagambagi dalam interpolasi

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah.

, h h h ~
a - - TP L L U

Karena @ berada di sebelahirk nol, makaa bernilai negatif Dengan
demikian:0 0 1t v @remiliki & mip v vDilakukan perhitungan yang
sama untuld O O O 0. Untukd O T @ wremiliki O X ¢ w
00 thpopmemiliki & Tmhoe U mwwmemiliki @ cuvgrt
00 pht tmemiliki & nya tidak terdefinisi (td)

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi

Nilai densitas F) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.



58

04 —O0G6N -G

Untuk & Thp v vdengart — ofp T
04 ——0wh - TmpovuLv
04 —Own -1 ¢ we

04— OwN TP T Y
04 —— TTQX
04 T g p X
Jadi, diperoleh nilaiOd& Tio ¢ p kakukan dengan cara yang sama untuk
"04 Foa HO& KOd& , maka ditemukan"Oa =Tiv wX XO&4 =m251]
04 =1im p bhdan"Od =TT

f.  MenghitungScale Value

Untuk menghitungcale valuadigunakan rumus sebagai berikut.

Y

Keterangan:
0'Q¢ i c2d £ 0 QN A=MNilai densitas batas bawah
0Q¢ i o2 P @Qa=Dblai densitas batas atas
01 @& Q&n n VQ="Actea batagitas
01 D@ Q& L N="Artea baasbawah
Proses mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk
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"Ywnilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang 82ti70dan
untuk proporsi kmulatif juga 0 (di bawah nilai 2560.

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas 3 »

Proporsi Kumulatif Densitas "Od
1) (2)
0,2560 0,317
0,4693 0,3977
0,8319 0,2511
0,945 0,0153
1,000 0,000

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densita®©a

Berdasarkan Tabel 4.7 diperolstale valuesebagai berikut:

Yo L0 o pit v ¢ @
"Y o= E ; : ﬁﬁ o v @ o
Y o= : < E : Mt T o
Y= = ot Txp
Vo= R T cwpox

g. Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan sakegai berikut.
1) SVterkecil SV min
Ubah nilaiSVterkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1.
Yo pltuee
Nilai 1 diperoleh dari:
plc v @ @0 p
® p pLuee

® cltooo
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2) Transformasi nilai skala dengan rumiis Yo SYd ET s
®  pltue@ v
&) o v @ &t vV @ golwTT T O
w Tt &t veech @ w
® pht T Xl vegolx mox
® chyoxhvowipraoo
Data ordinal di atas akan utiah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahgrelata
testkemampuan berpikir kritis matematis siswa eksperimen dengan menggunakan
Method of Successive Inter(dSI) dapat dilihat pada kel berikut ini.

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Proporsi ; . .
Skala . . ¥ Densita| Scale | Nilai Hasil
Ordinal| Fr& | Pro K“r']l”'at' Nilal'Z | 'S(Fz)) | Value | Penskalaar

0 96 | 0,2560, 0,2560 | -0,6555| 0,3217 |-1,2566| 1,000
1 80 |0,2133] 0,4693 | -0,0769| 0,39/7 | -0,3563| 1,9003
2 136 | 0,3626], 0,8319 | 0,9620 | 0,2511 | 0,4043| 2,6609
3 61 | 0,1626] 0,9945 | 2,5534| 0,0153 | 1,44/1| 3,7037

4 2 10,0053 1,000 - 0,000 | 2,8867| 5,1433
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data InteMahggunakan MSI (Manual)

Tabel 4.9 Hasil mengubah skala ordinal menjadi skala interval
menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq Prop Cum Density| Z Scale
1.000] 1.000 | 96.000| 0.256 0.256 0.322 | -0.656| 1.000
2.000 | 80.000| 0.213 0.469 0.398 | -0.077| 1.901
3.000 | 136.000] 0.363 0.832 0.251 | 0.962| 2.661
4.000 | 61.000| 0.163 0.995 0.015 | 2.553| 3.707
5.000 2.000 0.005 1.000 0.000 - 5.128
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawabarpre-testkelas eksperimen dengan skor yang ada pada kSlkate
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ini berarti skor bernilai O diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti merj&d1
skor bernilai 2 djanti menjadR.661, skor bernilai 3 diganti menjadi707dan skor
bernilai 4 diganti menjad.128 Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.
Selanjutnya seluruh skopre-test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga
diperoleh total skopre-testkemampuan berpikir kritis matematis setiap siswa

Tabel 4.10Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test
1) (2) )
1 E-1 34,454
2 E-2 34,885
3 E-3 36,691
4 E-4 36,836
5 E-5 37,451
6 E-6 29,616
7 E-7 34,129
8 E-8 34,129
9 E-9 37,737
10 E-10 32,041
11 E-11 27,810
12 E-12 36,981
13 E-13 31,422
14 E-14 33,369
15 E-15 34,363
16 E-16 33,984
17 E-17 44,721
18 E-18 36,695
19 E-19 26,008
20 E-20 32,609
21 E-21 27,054
22 E-22 34,889
23 E-23 33,984
24 E-24 33,079
25 E-25 31,422

Sumber: Hasil Pengolahan DaRre-test Kelas Eksperimen
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2. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun hasil skopretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
kontrol dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11Hasil Penskoran Skala Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Inisial Siswa Skor PretestKontrol
(1) ) (©)
1 K-1 23
2 K-2 22
3 K-3 25
4 K-4 25
5 K-5 22
6 K-6 17
7 K-7 20
8 K-8 21
9 K-9 25
10 K10 21
11 K-11 18
12 K-12 23
13 K-13 20
14 K-14 22
15 K-15 18
16 K-16 18
17 K-17 30
18 K-18 25
19 K-19 22
20 K-20 22
21 K-21 17
22 K-22 19
23 K-23 17
24 K-24 24
25 K-25 21

Sumber: Hasil Pengolahan DaRre-test Kelas KontroR023

Dengan cara yangama pada kelas eksperimen, data ordinal yang diubah

menjadi data interval dapat dilihat pada TabeR4dbagai berikut.
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Tabel 4.12Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Proporsi - T -
Skala : I Densita| Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek| Prop Kurr]lulatl Nilai 2 s(F(z)) | Value | Penskalaar

0 95 10,2528 02526 | -0,6640| 0,3200 | -1,2632 1,000

1 87 10,2320 04851 | -0,0359| 0,378 | -0,3387| 1,9238
2 133]0,3541| 0,8400 | 0,9941 | 0,2429 | 04378 | 2,7009
3 58 10,1542| 0,942 | 2,5512| 0,0150 | 14706 | 3,7369

4 2 |0,0051] 1,000 - 0,0000 | 2,8708| 5,1346
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI (Manual)

Selain prosedur manual, peneliti juga mengubah data ordinal menjadi data
interval menggunakan MSI prosedur dalslinerosoft Exceldapat dilihat tabel 431

sebagai berikut:

Tabel 4.13Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)

Col | Category| Freq Prop Cum | Density Z Scale

1.000 | 1.000 | 95.000| 0.253 | 0.253 | 0.320 | -0.664 | 1.000

2.000 | 87.000| 0.232 | 0.485 | 0.399 | -0.037 | 1.924

3.000 |133.000] 0.355 | 0.840 | 0.243 | 0.994 | 2.701

4.000 | 58.000| 0.155 | 0.995 | 0.015 | 2,553 | 3.737

5.000 2.000 | 0.005 | 1.000 | 0.000 5.135
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawpleatest kelas
kontrol dengan skor yang ada pada koldaale ini berarti skor bernilai O diganti
menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadib24 skor bernilai 2 diganti menjadi
2,701, skor bernilai 3 diganti menjad,737dan skor bernilai 4 diganti menjadi
5,1%. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Adapun hasilpenskoran skala intervg@retestkemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabelsé#gai berikut.

Tabel 4.14 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test
1) (2) 3)

1 K-1 35,265

2 K-2 34,229
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3 K-3 37,113
4 K-4 37,078
5 K-5 34,264
6 K-6 30,456
7 K-7 32,934
8 K-8 33,711
9 K-9 37,001
10 K10 33,746
11 K-11 30,862
12 K-12 35,300
13 K-13 32,528
14 K-14 33,305
15 K-15 30,827
16 K-16 31,630
17 K-17 42,655
18 K-18 37,113
19 K-19 33,564
20 K-20 34,376
21 K-21 29,791
22 K-22 31,604
23 K-23 29,938
24 K-24 35,930
25 K-25 33,417

Sumber: HasiPengolahan Data Préest Kelas Kontrol

3. PengolahanPre-TestHasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

a. Pengolahampre-testkelas eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai ratarata( @ ) dan simpangan bak®)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awad-tes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data ptest kemampuaberpkir kritis matematis siswa
sebagai berikut
Rentang (R) = nilai tertingdi nilai terendalet tx ¢ pc mmmyp fx p o

Diketahui¢ ¢ v
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Banyak kelas interval (K) p ofol T:C
p ofol T¢Q
p ofo plov wx
p ThepTp
vhp p Tt p

Banyak kelasnterval uvhp p T(giambil 6)

Panjang kelas interval (P) — S op p Y

Tabel 4.15 Datftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-TestKelas Eksperimen

ny Frekuensi Nilai . o .

Nilai 0 Tengaht () Qo Qo

M) 2) 3) (4) (5) (6)
cimmycg dp g ¢ 3 27,567 | 759,93 | 82,701 | 2279,79
Cchhcxolwty 4 30,686 | 941,63 | 122,744| 3766,52
ottt gowe] 11 33,805 | 1142,77| 371,855| 12570,47
owouoilr P 6 36,924 | 1363,38| 221,544| 8180,28

ot Wt T fp T 0 40,043 | 1603,44 0 0
Tpmnot i ¢ | % 43,162 | 1862,95| 43,162 | 1862,95
Total 25 842,006 | 28660,01

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.18iperoleh nilai rataata dan varians sebagai berikut.

. B A ~
W 5 oty

Varians dan simpangan bakunya adalah:




i ol T

Variansnya adalah

2) Uji Normalitas Data

p @ tdan simpangan bakunya adaiah ofv 1
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Uji normalitas data ditunjukkaantuk mengetahui apakah data daéam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uiji distribusi-&biadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data-test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

(O] : Data berdstribusi normal

(O] : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuktgstkelas eksperimen diperoleh

w ob pdani ol T
Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pre-TestKelas Eksperimen
Frekue FrE
Batas Batas . ensi Chi-
. % Luas nsi
Nilai tes kelas W luas penga| kuadrat
. daerah | harapan
(e daerah ! matan
© |
1) (2) 3 (4) ) (6) (1) (8)
) Gtmyx| cipx 04850
Gy 0,085 | 2,0875| 3 | 03989
Ctp g B
] 291265 | plt o 0,4015
Gt cX 0,242 | 606 | 4 |0,7003
od 1 U
v 322455 | it p 0,1591
ot 03475 | 8,6875| 11 | 06155
ol QT
35,3645 0,48 | 0,1884
0w 0,2247 | 5,6175| 6 | 00260
o1 Y
384835 1,36 | 0,4131
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oyt 00744| 186 | 0 1.86
T (W 7T ¢
] 416025 | 2,24 | 0.4875
Tfpro 0,0116 | 0,29 1 | 17383
T X ¢ g
447215 | 3.12 | 04991
Total 25 5,339

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelasw = Nilai bawahz 0,0005 dan nilai atas + 0,0005

&
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah =gt v Tt 1T pse 0,085, dijumlahkan jika berbeda tanda di
&
"Oi QQOEE G Od 60 WOQAN G
0 ©
O
Pada taraf signifikangi  7it vdan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chkuadrat adalafQ @ p U, maka dari tabel..
diperoleh 11,1. Karen&,339 11,1 atau... » maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran date-testsiswa kelas VIIl.1 SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
b. Pengolahampre-testkelas kontrol

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai ratarata (0 ) dan simpangan bak®)
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Berdasarkan data skor total dari data kondisi apad-tes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa keldsontrol, maka berdasarkan skdotal,
distribusi frekuensi untuk data prest kemampuan berpikir kritis matematis siswa
sebagai berikut.

Rentang (R) = nilai tertingdi nilai terendah = v v ¢ Gy WppPp W @ T
Diketahui¢ ¢ v
Banyak kelas interval (K) p ofol 1&C

p ool Tc

p ofv plv wx

p Thopmp

ulp p T p

Banyak kelas interval vkp p T(giambil 6)

Panjang kelas interval (P) — e ¢hp Tt 1T

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-TestKelas Kontrol

. Frekuensi Nilai . -y .

Nilai 0 Tengahc () Qo Qo

@ (2) 3) (4) (5) (6)
Ctly wpomwaol| 7 30,863 | 952,52 | 216,041 | 6667,64
oo oty o’ 33,008 | 1089,53| 231,056 | 7626,71
ctmypowcy 6 35,153 | 1235,73| 210,918 | 7414,38
owcoolwxi 4 37,298 | 1391,14| 149,192 | 5564,56

olwyxpt fopl 0 39,443 | 1555,75 0 0
Tiop et @i 1 41,588 |1729,56| 41,588 | 1729,56
Total 25 848,795 | 29002,85

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4Z1diperoleh nilai rataata dan varians sebagai berikut.

. h ~
() B——odmuc

Varians dan simpangan bakurgdalah:
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, B B
l

, h h
|

, h h
|

, h

l

i xfp w

i chxx

Variansnya adalah  xhp wlan simpangan bakunya adaiah c¢fx x
2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ditunjukkan untuk mengetahui apakah data data dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uiji distribusi-&niadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan date-testkelaskontrol adalah
sebagai berikut:
O : Data berdistribusi normal
§O) : Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuktgstkelas eksperimen diperoleh
cfx X

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-TestKelas Kontrol

® o @u dani

Frekue Freku
Batas Batas . ensi Chi-
. ” Luas nsi
Nilai tes kelas | w luas penga| kuadrat
- daerah | harapan
(w0 daerah . matan
(O (©
) 2) 3) 4) 5 (6) ) (8)
29,7905 | plw 1 0,4332
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CHwp 0,1659 | 41475 | 7 | 1,918
oo
319355 | Ty 0 0,2673
oMo o
o b 02872 | 7.18 7 | 00045
34,0805 | mitu | 00199
cmyp 0274 | 685 | 6 | 01055
o g
) 362255 | 082 | 02939
cmCo 01502 | 3,755 | 4 | 0,0160
olwx
383705 | 159 | 04441
T Xxp 0047 | 1175 | © 1.175
T1p
405155 | 237 | 04911
Thvpo 00081 | 02025| 1 | 3,1408
Two
426605 | 314 | 04992
Total 25 | 64036

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelasw = Nilai bawahg 0,0005 dan nilai atas 0,0005

o

Batas luas daerah dapat dilihat pgalael Z score dalam lampiran

Luas Daerah =gt ¢ o ¢t ¢ 60,1659 dijumlahkan jika berbeda tanda di

o

"Of QQ0 AN IR Gd o WOAN ®E

Pada taraf signifikangi

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

5

O
O

it vdan setelah dilakukan penggabungan,

untuk distribusi chkuadrat adalafQ @ p

v, maka dari tabel.. i
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diperoleh 11,1. Karen®4036 11,1 atau... ; maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran datae-testsiswa kelas VIIIB SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal
c. Uji Homogenitas Data Preest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
| Tim waitu:
"O DData memiliki varian yang sama
"O DData tidak memiliki varian yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat p & tdani xfp w

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

0
0 -

» h

° N

O plpomy
Keterangan:

i sampel dari populasi kesatu
i sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghituri@

N0 ¢ p cup CT

QQ (¢ p cup CT
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Berdasarkan tarafignifikansi 5%|( Tt udengarQQ (¢ p danQ™Q
&€ p8Kriteria pengambil adO kepQt umakan yait
terima 'O, tolak 'O jika "O O .0 0 i mmu j
phw yBOIleh karena ittio "O vyaituphp o 1 xphw Ynaka terimdO dan
dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.
d. Uji Kesamaan RateataPre-testKelas Eksperimen dan Kontrol
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan runtaslajah
sebagai berikut:
Oq { nilai rataratapretestkelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
Odq t nilai ratarata pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

Akriteria pengujian 3(Oajkeg Oberloaku adal ah
0 _ dandistribusit adalalt( € ¢ dengan peluang p( -| dan|

T o . Sebel um me n gratg keduaksampal nexrlebin dahwdut data
data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan 8
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

w o@ym | plrt € cu

w o@uveg I xwow & cu

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:
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. A R
i
, h h
i
, h h
i
, h
i
i pippu
i ptppu
1 ofp Y4t
Selanjutnya menentukan nilai dengan menggunakan rumus-iji

yaitu.
0 —
\ h h
0

i .
5 h

h wh  h_
5 h

h  wh
b h

h
o o T ¢ O X

Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 232+ 25

= 48 dengan taraf signifikansi it umaka diperoleh nilad 2,01

sehingga 6 = 0 0 _ vyaitu cmp riw ¢ o ghtp maka
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sesuai dengan kriteria penguji@n diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai rataatapre-testkedua kelas tidakdsbeda secara signifikan.

4. Analisis Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Adapun nilai Postest kemampuamerpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen dapat dilihat pakklas eksperimen dagilihat pada tabel

Tabel 4.19Hasil Penskoran Skala Ordinal Posttest Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Inisial Siswa Skor PosttestEksperimen
1) (2) 3)
1 E-1 44
2 E-2 43
3 E-3 50
4 E-4 51
5 E-5 5%
6 E-6 44
7 E-7 46
8 E-8 49
9 E-9 52
10 E-10 40
11 E-11 55
12 E-12 51
13 E-13 51
14 E-14 47
15 E-15 45
16 E-16 47
17 E-17 55
18 E-18 50
19 E-19 46
20 E-20 42
21 E-21 48
22 E-22 52
23 E-23 46
24 E-24 42
25 E-25 50

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
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a. Konveksi Data Ordinal ke Interval KemampuBerpikir Kritis Matematis
SiswaKelas EksperimedengarMethod of Successive Interr(dSI)

Berdasarka tabel 4.19 di atas, data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakgnlaija ordinal perlu
dikonversikan ke data interval dalam penelitian ini menggundkathod of
Successive InterndMSI). MSI memilki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur
dalam Microsoft Excel Berikut ini merupakan langkalangkah mengubah data
ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manuak whdta
kemampuarerpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut

Tabel 4.20Hasil PenskoranPosttestSiswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0 [1]2] 3 | 4 |Jumlah
1) (2) 3) 4| () (®) ()] (8
Mengidentifikasi relevansi 01,1 | 7|16 25
Mengeksplorasi Ojl114|11)] 9 25
Soal Merekontruksi argumen 013|113 8 25
1 Mengklarifikasi O] 0] 1]12] 12 25
Memb_uat generalisasi dan 110l3!l 813 o5
mempertimbangkan generalisa
Mengidentifikasi relevansi 0O 0| 3] 4 | 18 25
Mengeksplorasi 1, 0[3 1110 25
Soal Merekontruksi argumen 00| 6|14 5 25
2 Mengklarifikasi 010|612 7 25
Memb_uat generalisasi da_n 1111201121 9 o5
mempertimbangkan generalisa
Mengidentifikasi relevansi O] 0] 1] 9 |15 25
Mengeksplorasi 0| 1|8] 9 7 25
Soal Merekontruksi argumen 0] 24|10 9 25
3 Mengklarifikasi 205|117 25
Memb_uat generalisasi da_n 1111216115 o5
mempertimbangkan generalisa
Jumlah 6 | 8 |52]149|160| 375

Sumber: Hasil Penskoran Pestst KemampuaBerpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Selanjutnyadata ordinalposttest kemampuarberpikir kritis matematis

siswa pada Tabel 4.20, akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
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menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.21 sebagai berikut
Tabel 4.21Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI (Manual)
Proporsi

Skala : I Densita| Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek| Prop Kurr]lulatl Nilai 2 s(F(z)) | Value | Penskalaar
0 6 |0,0160| 00160 |-2.1444| 0.0400 | -2.5017 1
1 8 [0,0209| 0,0373 |-1.7825| 0.0814 | -1.9422| 1.5594

2 52 10,1386| 0,760 | -0.9307| 0.2587 | -1.2782| 2.22351
3 149 10,3934| 05733 | 0.1848 | 0.3921 | -0.3359| 3.1657

4 160 | 0,4256] 1,0000 - 0.0000 | 0.9191 4.4209
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI (Manual)

Selain prosedur manuamengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive of InterngMSI) juga dapat diubah
menggunakan prosedur dalakticrosoft Excel dapat dilihatpada tabel 422
sebagai berikut:

Tabel 4.22Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)
Col | Category| Freq Prop Cum | Density Z Scale
1.000 | 1.000 | 6.000 | 0.016 | 0.016 | 0.040 | -2.144 | 1.000
2.000 | 8.000 | 0.021 | 0.037 | 0.081 | -1.783 | 1.559
3.000 | 52.000| 0.139 | 0.176 | 0.259 | -0.931 | 2.224
4.000 | 149.000 0.397 | 0.573 | 0.392 | 0.185 | 3.166

5.000 | 160.000] 0.427 | 1.000 | 0.000 4.421
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI (Excel)

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawabaposttestkelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjafb9 skor
bernilai 2 menjadR.224 skor bernilai 3 menjad.166 dan skor 4 menjadi.42],

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.
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Selanjutnya seluruh skoposttest kelas eksperimen diakumulasikan
sehingga diperoleh total skposttestkemampuan berpikir kritis matematis setiap
siswa sebagai berikut.

Tabel 4.23Hasil Konversi Data Posttest Skala Ordinal ke Skala Internal
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Inisial Siswa Skor PosttestEksperimen
1) (2) (3)
1 E-1 48,077
2 E-2 49,011
3 E-3 55,364
4 E-4 55,646
5 E-5 57,843
6 E-6 47,800
7 E-7 49,058
8 E-8 52,510
9 E-9 56,588
10 E-10 43,683
11 E-11 60,040
12 E-12 55,333
13 E-13 55,020
14 E-14 52,225
15 E-15 49,055
16 E-16 52,225
17 E-17 60,353
18 E-18 54,078
19 E-19 50,310
20 E-20 45,603
21 E-21 54,453
22 E-22 57,527
23 E-23 49,371
24 E-24 46,747
25 E-25 55,294

Sumber: Hasil Pengolahan Data

5. Analisis Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun nilai postest kemampuatberpikir kritis matematis siswa pada

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut
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Tabel 4.24Hasil Penskoran Skala Ordinal PostTest Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Inisial Siswa Skor Pretestkontrol
(1) (2 (©)
1 K-1 34
2 K-2 33
3 K-3 40
4 K-4 26
5 K-5 29
6 K-6 31
7 K-7 41
8 K-8 34
9 K-9 27
10 K10 28
11 K-11 21
12 K-12 37
13 K-13 34
14 K-14 40
15 K-15 37
16 K-16 32
17 K-17 24
18 K-18 32
19 K-19 32
20 K-20 33
21 K-21 35
22 K-22 35
23 K-23 29
24 K-24 38
25 K-25 36

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a. Konveksi Data Ordinal ke Interval KemampuBarpikr Kritis Matematis
Siswa dengaMethod of Successive Intern®Sl)

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakgnlaja ordinal perlu
dikonversikan ke data interval dalam penelitian ini menggundkathod of
Successive InterndMSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur

dalam Microsoft Excel Berikut ini merupakan langkalangkah mengubah data
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ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungaamual untuk data
kemampuarerpikir kritis matematis siswa kel&ontrol sebagai berikut

Tabel 4.25Hasil PenskoranPosttestSiswa Kelas Kontrol

No Indikator yang diukur 0|1 2 3 | 4 | Jumlah

) (2) OHOINORNORIGIEN()

Mengidentifikasi relevansi 16| 4 |12 2 25

Mengeksplorasi 21 3/10| 9 |1 25

Soal 1 Merekontruks_i.arg_umen 1 /01311 ] 0 25

Mengklarifikasi 2|1 1]11]10)| 1 25

Membgat generalisasi da_n 31317 102 o5
mempertimbangkan generalisaj

Mengidentifikasi relevansi 13| 4|14 3 25

Mengeksplorasi 2310 9 |1 25

Soal 2 Merekontruks_i_arg_umen 2|57 [11]0 25

Mengklarifikasi 2/ 5/, 8]10]0 25

Membpat generalisasi da_n >l 71 9 6 | 1 o5
mempertimbangkan generalisaj

Mengidentifikasi relevansi 51 2| 3 |11 ] 4 25

Mengeksplorasi 1|/ 3|10 8 |3 25

Soal 3 Merekontruksi argumen 31310 6 |3 25

Mengklarifikasi N 4407 9 | 2 25

Membyat generalisasi da_n 214l 6 4 |4 o5
mempertimbangkan generalisaj

Jumlah 37152|119|140| 27| 375

Sumber: Hasil Penskoran Petgist KemampuaBerpikir Kritis Matematis Siswa Kelasontrol
Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval
dapat dilihat pada Tabel 4.26 sebagai berikut.

Tabel 4.26Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Sakal Interval
Menggunkan MSI (Manual)

Proporsi : Hai i
Skala . A . Densita| Scale | Nilai Hasil
Ordinal Frek | Prop Kurr;ulatl NQLZ s(F(z)) | Value | Penskalaar
0 37 | 0.0986| 0.0986 -1.2891| 0.1737 | -1.7613 1
1 52 | 0.1386| 0.2373 -0.7149 | 0.3089 | -0.9749 1.7863

2 119 | 0.3173| 0.5546 0.1374 | 0.3951 | -0.2716 2.4896
3 140 | 0.3733| 0.928 1.4610 | 0.1372 | 0.6910 3.4523

4 27 |1 0.07D 1.0000 - 0.0000 | 1.9056 4.6669
Sumber Hasil MengubahData Ordinal MenjadiData Interval Menggunkan M§Manual)
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Selain prosedur manual, mengubah data ordmahjadi data interval
menggunakan Method Successive of Interval (MSI) juga dapat diubah
menggunakan prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada tabel 4.27
sebagai berikut.

Tabel 4.27Hasil Posttest Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (excel)

Col | Category| Freq Prop Cum | Density Z Scale

1.000 | 1.000 | 37.000| 0.099 | 0.099 | 0.174 | -1.289 | 1.000

2.000 | 52.000| 0.139 | 0.237 | 0.309 | -0.715 | 1.786

3.000 [119.000, 0.317 | 0.555 | 0.395 | 0.137 | 2.490

4.000 | 140.000{ 0.373 | 0.928 | 0.137 | 1.461 | 3.452

5.000 | 27.000| 0.072 | 1.000 | 0.000 | 8.210 | 4.e67
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
of Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Langkahselanjutnya adalah mengganti angka skor jawabantesissiswa
sesuai dengan skor yang ada pada kaoale ini berarti skor bernilai 0 diganti
menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjaidr863 skor bernilai 2 diganti menjadi
2,4896 skor bernilai 3 dignti mejadi3,4523 dan skor bernilai 4 diganti menjadi
4,6669

Adapun hasil pengubahakala interval postest kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabels&B2gai berikut

Tabel 4.28Hasil Konversi Data Posttest Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelaskontrol

No Inisial Siswa Skor PretestKontrol

1) () (©)
1 K-1 41,632
2 K-2 41,779
3 K-3 48,240
4 K-4 35,742
5 K-5 37,854
6 K-6 40,125
7 K-7 48,949
8 K-8 42,736
9 K-9 37,398
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10 K10 37,145
11 K-11 31,202
12 K-12 44,853
13 K-13 41,890
14 K-14 47,910
15 K-15 45,793
16 K-16 40,993
17 K-17 34,693
18 K-18 40,993
19 K-19 40,482
20 K-20 41,104
21 K-21 43,105
22 K-22 43,281
23 K-23 37,338
24 K-24 45,991
25 K-25 44,243

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

6. PengolahanPosttestKkemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Kontrol dan Eksperimen.

a. PengolahaostTestKelas Eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi freku@mshentukan nilai
ratarata(af’

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akjosttes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk daposttestkemampuaterpikir kritismatematis siswa
sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertingginilai terendah p to v T W Y o p §p X T
Diketahui n =25
Banyak kelas intervald p ofo & EEQ

p ofod éCw

p ofo plv wx w

p Thppom



vhp p o T

Banyakkelas interval adalabiy p o{diambil 6)

Panjang kelas interval (P) —

Tabel 4.29Distribusi Frekuensi Nilai PostTestKelas Eksperimen

chx X W

82

. Frekuensi Nilal . o~ o

Nilai 0 Tengahc W (O A o

N Y 2) 3) 4) (5) (6)
TwYot@moeg 2 45,072 |2031,48/ 90,144 | 4062,96
T QCt gt 6 47,851 |2289,71 287,106 13738,26
Td T pudnp ( 2 50,630 |2563,39] 101,26 | 5126,78
L @itg L TX WL 5 53,409 |2852,52| 267,045| 14262,60
LT WWL R X ) I 56,188 | 3157,09| 393,316 | 22099,63
LYV X YO fo L C 3 58,067 |3477,10/ 176,901 | 10431,30
Total 25 1315,772 69721,

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkamabel 4.29, diperoleh nilai ratata dan varians sebagai berikut.

B

®© BB

vepo

Varians dan simpangdrakunya adalah:

Variansnya adalah

p @ o glan simpangan bakunya adalah th o
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2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusiketadrat

Adapun hipotesis dalamjiukenormalan data postest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
O : Data berdistribusi normal
O : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, unnstiest kelas eksperimen diperoleh

w uvépdadani th o
Tabel 4.30 Uji Normalitas Sebaran PostTestKelas Eksperimen
Frekue Freku
Batas Batas " ¢’ ensi Chi-
Nilai tes kelas | @ luas daerah| harapan PEN92 kuadrat
(@ daerah rapan matan
© |
€5) (2) 3) 4) 5) (6) @) (8)
43,825 | chtc 0,4783
T & Yo 00606 | 1515 | 2 | 01553
T@ g !
46,515 | plv o] 04177
Thoc 01383 | 34575| 6 | 18696
Tt
492405 | mix x| 02794
Td@rTp 02237 | 5525 | 2 | 23077
L np .
_ 52,0195 | tip 1| 0,0557
L EnC T 02436 | 6,09 5 | 01951
L IY W
_ 54,7985 | 049 | 01879
LI W 01807 | 45175| 7 | 13642
L X
_ 575775 | 1,12 | 03686
L X Y 00905 | 2.2625| 3 | 02404
@tov




84

603565 | 1,74 | 0,4591

Total 25 58623
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelasw = Nilai bawahz 0,05dan nilai atas + 0,05

o

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran
Luas Daerah =gt X  orft p )6 X 0,0606 dijumlahkan jika berbeda tanda di
&
"Of QQOEE IR Od 6 WOQAN hE
o ©O
O
Pada taraf signifikangi  1im vdan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chkuadrat adalafQ @ p U, maka dari tabel.. .
diperoleh 11,1. Karen®,8623 11,1 atau... r maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran datsttest siswa kelas VIIIL SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
b. Pengolahaposttestkelas kontrol

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
ratarata @

Berdasarkan data skor total dari data kondisi algusttes) kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelakontrol, maka berdasarkan skor total,
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distribusi frekuensi untuk data pestst kemampuaberpikir kritismatematis siswa
sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertingginilai terendah = {01 o @ TC P R T X
Diketahui n =25
Banyak kelas intervald p ofo & EEQ

p ofod écw

p ol plov wx w
p thhpom

vhp p o T

Banyak kelas interval adalatp p o{diambil 6)

chou X

Panjang kelas interval (P) -

Tabel 4.31Distribusi Frekuensi Nilai PostTest KelasKontrol

_— Frekuensi Nilai : ¥ N

Nilai 0 Tengahc W O A W

A WO (2) () (4) (5) (6)
of mCot U o 1 32,681 |1068,04| 32,681 | 1068,04
othbomaoipp) 2 35,639 |1270,13| 71,277 | 2540,26
opwpyYtmyxy 4 38,597 |1489,72| 154,386| 5958,88
T Y @1 &t o ( 9 41555 |1726,81 373,991 | 15541,29
Tott Ww( 6 44,513 | 1981,40, 267,075 | 11888,40
T howct Pt ( 3 47,471 | 2253,49| 142,412 6760,47
Total 25 1041,821 43757,34

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkamabel 4.29, diperoleh nilai ratata dan varians sebagai berikut.

B h

W 3

Varians dan simpangan bakunya adalah:

B B

T fp X




i

ofx X

Variansnya adalah

2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

normalitas tersebut dilakukan dengandigitribusi chikuadrat
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p Tt o gtan simpangan bakunya adalah ofy x

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan datesttestkelaskontrol adalah

sebagai berikut:

(O] : Data berdistribusi normal

O : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, unagtest kelakontroldiperolehw

T fpydani  ofx x
Tabel 4.32Uji Normalitas Sebaran PostTestKelas kontrol
Frekue Freku
Batas Batas . ensi Chi-
. ” Luas nsi
Nilai tes kelas | @ luas penga| kuadrat
. daerah | harapan
(o daerah . matan
© |
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
312015 | cix 4l 0,4973
O X TG 0,206 | 0515 | 1 | 0,4567
otovu
34,1595 | pho o 0,477
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o om 0,088 | 2,245 | 2 | 0,267
ajpp _
37,1175 | phy p 0,389
SPpy 0221 | 56025| 4 | 04584
T )
40,0755 | it ¢ 0,1628
Timxe 03034 | 7585 | 9 | 02640
T tito
) 43,0335| 0,3 | 0,406
T ot 0,233 | 58575| 6 | 0,085
T lww
45915 | 1,15 | 0,379
TG 00983 | 24575 | 3 | 01198
Tt
489495 | 1,93 | 0,4732
Total 25 | 1,3201

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelasw = Nilai bawahz 0,05dan nilai atas + 0,05

&

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran

Luas Daerah =gt wX omtt X @X 0,0206 dijumlahkan jika berbeda tanda di

o

"Of QQOEE 0 Od 6 WHQAN HE

G

Pada taraf signifikansi

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

0O
0O

it vdan setelah dilakukan penggabungan,

untuk distribusi chkuadrat adalatQ @ p

diperoleh 11,1. Karend,3291

11,1 atau...

v, maka dari tabel.. i

; maka dapat
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disimpulkan bahwa sebaran datssttest siswa kelas VIIIB SMPS Ummul Ayman
Samalanga berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Data Posest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitasdata bertujuan untuk mengetahapakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
U = 0,05 yaitu:
‘'O Data memiliki varians yang sama
‘'O Data tidak memilikvarians yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat p & alani ptto

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

0
0 .
» h

S
no pFO_ X
Keterangan:

i sampel dari populasi kesatu
i sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghituri@®

N0 & p cup CT

NQ & p cup QT
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Berdasarkan taraf signifikansi 5% ( miit v dengariQ™Q (¢ p dan

NQ (¢ p8Kriteria pengambil afO keputusan ya
maka terima 'O, tolak O jika O o . 0 0o .
v f phw yBoOleh karena ituO "O  vyaitu 1,37 plw ymaka
terimaO dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.
d. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalatt dgngan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut
04 * : Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaraviathematical Habits of MinMHM) sama
dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan strategi pembelajaran konvensional.
od * D Kemampuan berpikir kritis matematis siwa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaraviathematical Habits of MindVIHM) lebih
baik dari pada kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran konvensional.
Adapun kriteria pengujian hipesisd i atas adal ah nAtaraf
it v jika O 0 , maka tolak™O dan terima™© dal am hal | ai nn

Langkah pertama adalah menghitung varians hubunggandata yang diperlukan
adalah:
Kelas eksperimert ¢ b vdpd plpo

Kelaskontrolt ¢t Tyl pfto
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i pwo
i o p
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 1fp 8 Selanjutnya

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

o rr
\ h h
(0] —

E — —
\ h
° T on
\ h
° Fom
s h

h h
5 b

h
0 o

Berdasarkan perhitungan di atas diper@lehafv auntuk membandingkan

dengand , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebddiih dengan

menggunakan rumusQQ & & ¢ CL CUL ¢ T @ Berdasarkan
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perhitun@n tersebut diperoletd v odan 0 p | QQ
p mmutyY TmhwuTt Y ph Pladikarenad 0 ataudv o

php fmaka terima’O dan tolak 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siwa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaranMathematical Habits of Mind(MHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran

konvensional.

D. Pembahasan HasiPenelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuykakus penelitian inyaitu
padakemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaraMathematical Habits of Min@MHM). Hasil penelitian menunjukkan
ratarata skorkemampuan berpikir kritis matematissa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaraMathamatical Habits of MindMHM) lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kritis yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
konvensional

Kemudian darianalisis data diketahui bahwa siswa yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaraMathematical Habits of Mind mengalami
peningkatan skor. Dari data yang terkumpul milas-testterendah adalak6,008
dan untuk nilapre-testtertinggi adalat4,721, dan rataatanya adalaB3,854.Di
sisi lain, skomposttestterendah adala#t3,683 dan tertinggi darposttestadalah
60,353 dan ratarata dariposttestadalah52,528. Sedangkan pada kelas kontrol,

nilai pre-testterendal9,791 dan nilaipre-testtertinggi42,655 dan ataratapre-
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testadalat33,945 Sedangkan nilgosttestterendah adalaBil,202 dan nilaipost
testtertinggi adalal8,949 dan ratarataposttestadalah41,418

Berdasarkan penjelasan di atasaka ratarata skorposttestkelompok
eksperimen lebih tinggi dari ratata skorposttestkelompok kontrol $2,528 >
41,419. Totalratarata skor pada kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.Lalu berdasarkapengujian data dengan menggunalart
menunjukkan bahwatiitung lebih besar dgt-tabel yaitu (fv o php {1 Sehingga
kemampuarberpikir kritis siswa dengan menerapkatrategi MHM signifikan
sebesar 0,05. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat signifikansi
kemampuan siswa yang diajar dengtmategi MHM

Fakta ini menunjukkan bahwenplementasi strategi MHMerbukti lebih
baik dalam meningkatkan kemampuaerpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat
diterima karena melalui kegiatan pembelajaran dengan menerstpageyi MHM
mendorong siswa untuk aktif, karena siswa diharapkan untuk merekonstruksi
materi pelajaran secara mandien berpasangaselain itu pembelajan dengan
menerapkarstrategi MHM bertujuan untuk meningkatkan kemampuzerpikir
kritis peserta didik

Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan Melisa Wantania
b er j uPgnedapan Strategi MHM Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kreatif Matemati s Si swa HRanduga pbrelitiaaPutii Ekd i ngk ar

IMel i sa Wantani dan Wilda Syam Tonr a, APener
Mind (MHM) Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
L i n g k durnal SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematikéd). 12, No. 2, Desember 2020,
h. 176.
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Indah Nuurjannah FaktorMathematical Habits of Mindan Kemampuan Literasi

Si swa SMP di Ka b u p.a Hasihini Bianonjukkangbah®aa r at 0
penggunaanstrategi MHM dapat memberikan pengaruh bagi siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematisnya.

Sehingga strategi ini dirancang agar siswa dapat terlibat aktif gatzsas
belajar mengajayang akan mempermudaya memahami suatu materi yang
diajarkan.MHM tidak membatasi siswa untuk memperluas materi tertulis yang
diakomodasi oleh guruMHM adalah suatustrategi untuk mengembangkan
pembelajaran aktif dengan careembiasakan mengeksplor itk matematisnya
menyelidiki sendiri, dan selalu dibangun kepercayaan diri untuk mampu
merekonstruksi contoh lainnya, sehindggesil yang diperoleh akan bertahan lama
dalam ingatan. Dasar dari bentuk ini karena siswa dsglatu bertanya dalam
membangun strategi yang digunaldanmenarik kesimpulan pengetahuan mereka
sendiri

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memperoleh informasi lebih dari
yang diberikan guru, sehingga mengakibatisrategi MHM adalah bentuk
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan subjektif sepertieiabat
sebangkuy membaca mandiri, dan berusaha. Oleh karena itu, siswa dapat
memperoleh kecerdasan darstrategi pembelajaran matematika untuk
meningkatkan pemahaman reka. Di sisi lain, selain memiliki kelebihastrateqgi

MHM juga memiliki beberapa kelemahan antara Igika peserta didik tidak

2 putri Eka Indah Nuurjannah, dkiiEaktorMathematical Habits of Mindan Kemampuan
Literasi Mat emati s Si swa SIMPRalPanelitiah Matenatkda dam Bandun
PendidikanVol. 2, No.2, April 2018, h.51
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memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
akan bisa dipecahkan maka mereka akan mergsmenntuk mencob&elebihan

dan kekurangastrategi MHMakan berhasil dalam proses pembelajaran jika guru
dan siswa dapat bekegama.

Selanjutnyapada proses mengajadikelas kontrol peneliti menerapkan
strategi pembelajaran biasa dengan menggunakaondeeskspositori. Dalam
metode ini peneliti menyajikan materi secara lisan, memberikan contoh soal dan
penyelesaiannya. Siswa mengerjakan secara individual atau berkelompok dan
peneliti mengontrol kelasdengan memeriksa jawaban siswa. Jika dalam
pembelajaan terdapat beberapa siswa yang kurang memahami materi maka akan
dijelaskan kembali materi tersebitomunikasi srategi pembelajaran ini lebih
banyaksatu araldari peneliti ke siswa. Kemudian dari hasil penelitian didapati nilai
ratarata siswa denganrategi konvensional lebih rendah dari pada strategi MHM.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya pringgpinsip strategi MHM yang
digunakan peneliti mampu menunjukkan perhatian positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi teorefgthagorashal ini dibuktikan lagi dari
nilai ratarata siswa yang menggunakan strategi MHM lebih tinggi dibandingkan
dengan strategi konvensional pada siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman

Samalanga



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai stratagematical Habits of Mind
(MHM) terhadapkemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan teorema
Pythagoraslengartaraf signifikansi 5%]|( it v keputusan pengambilan yaitu
fiika O 0 , maka tolak’'O dan terima™©® dal am halJadl ai nny a
karenad o0  atau «lv o ply fmaka terima© dan tolak 'O. Maka
dapat disimpulkan bahwkemampuan berpikir kritis siswgang mendapatkan
strategi pembelajaraklatematical Habits of MindMHM) lebih baik daripada
yang mendapatkastrategipembelajaran konvensional pada siswa kelas #illl

SMPS Ummul Aymarsamalanga.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terhadap beberapa saran yang
dapat ditulis berikut:

1. StrategipembelajaraMatematical Habits of MindMHM) dapat dijadikan
sebagai salah satu cara belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuaterpikir kritis matematis siswa.

2. Guru supaya terus memperkaya diri dengan pengetahuan, baik itu
pengetahuan tentang materi ajar maupun pengetahuan tentang metode
pembelajaran supaya proses belajar lebih menarik karena siswa tidak bosan

dalam belajar dan dapat meningkatkemampuan berpiksiswa terhadap

95
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materi yang diajarkanSalah satunya ialah dengan menerapkan strategi
MHM ini.

Bagi sekolah, dapat dijadikan sgfai bahan pemikiran dalam hal untuk
memperbaiki ppses pembelajaran matematikeupun pelajaran lainnya
serta untuk meningkatkan kemampuempikir kritis matematis siswa.

Bagi peneliti, @pat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan
bahan untulkneningkatkan penelitian yang lebih lanjut.

Bagi pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi yang
berbeda yang mana dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan

hasil penelitian ini
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Lampiran 1 Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran 1.a Kisi-kisi Soal Pretest danPosttest

Sekolah  : SMPs Ummul Ayman Samalanga
Semester : Genap

Kelas - VI

Materi : TeoremaPythagoras
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Bentuk Instrumen

tripel Pythagoras

teoremaPythagoras

Kompetensi Dasar Indikator Ranah Aspek yang Dinilai
JT BT |Item Kognitif
3.6. Menjelaskan dan Menentukan panjang Kemampuan Berpikir
membuktikan teorema | sisi segitiga siktsiku Tes e of 1 C5 Kritis MatematisSiswa
Pythagoraslan tripel jika panjang dua sisi Tertulis Ji dalam menyelesaikan
Pythagoras diketahui. 't
Menentukan soal tes
perbandingapanjang Tes
sistsisi pada segitiga | Tertulis Essay 1 C4
siku-siku istimewa
4.6. Menyelesaikan masalah| Menyelesaikan masalal
yang berkaitan dengan | seharihari yang Tes
teoremaPythagoraslan | berkaitan dengan Tertulis Essay 1 C4
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Lampiran 1.b Soal Pretest
Nama

Tanggal

Kelas

Alokasi Waktu : 40 Menit

Petunjuk :

1. Bacalah bismillah daherdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Selesaikanlah soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas!

SOAL
1. Tiko mempunyai kertas perpetak, kemudian Tiko membuat 3 persegi dengan
ukuran yang berbeda. Laltiko menyusun ketiga persegi tersebut seperti pada

(Gambar ). Berikut ini ilustrasi kertas yang disusun Tiko.

a

Gambar 1. llustrasi penyusunan kertas Tiko
Dari kegiatan yang dilakukan oleh Tiko, berapakah panjang sisi lainnya? dan
apakah dapat membuktikéegoremaPythagora® Jelaskan!
2. Diketahui segitiga ABC dengan sisiku di B dan panjang AC = #® cm
dengan besar sudut C ada{ld. Maka tentukanlah panjang AB dan BC!

3. Budi hendak memasang lampu penerangan darurat di dalam ruang belajarnya.

e

alemaifa123xom
2021
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Sumberarus listrik diambil dari stop kontak yang ada di dinding seperti terlihat
pada gambar di atas. Berapakah panjang minimal kabel yang diperlukan oleh
Budi?

Selamat Bekerp
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No Indikator Indikator Kemampuan Butir Soal Alternatif Penyelesaian Berdasarkan
Pencapaian Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kompetensi

1 | Menentukan Mengidentifikasi Tiko mempunyai kertas perpetg Mengidentifikasi relevansi

panjang sisi relevansi kemudian Tiko membuat 3 perse Diketahui:
segitiga sikusiku Mengeksplorasi dengan ukuran yang berbeda. L{ Tiko mempunyai 2 persegi dengan uku
jika panjang dua merekonstruksi Tiko menyusun ketiga perse| 6 dan 8.
sisi diketahui. argumen tersebuseperti padaGambar ) Ditanya:
Mengklarifikasi Berikut ini ilustrasi kertas yan| Berapakah panjang sisi lainnya? ¢
Membuat disusun Tiko. apakah dapat membuktikan teore

generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

a

Gambar 1. llustrasi penyusunar
kertas Tiko

Dari kegiatan yang dilakukan olel
Tiko, berapakah panjang sisi
lainnya? dan apakah dapat

Pythagora® Jelaskan!

Mengeksplorasi dan merekonstruksi
argumen

C
8
A B
6
Berdasarkan konsépythagorasmaka:
00 006 060
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membuktikan teoremBythagora®
Jelaskan!

Mengklarifikasi
00 006 00
66 ¢ U

00 oo @1

66 UVpmm

AC =10

Karena AC = 10, maka:
00 00 00

pmt @ Y

Pt 0@ QT

10 = 10(Terbukti)

Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Karena panjang AC (sisi miring) =
panjang AB + BC (dua sisi lainnya), ma
teoremaPythagoraserbukti.

Menentukan
perbandingan
panjang Sissisi
pada segitiga
siku-siku
istimewa

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi

Diketahui segitiga ABC dengan
siku-siku di B dan panjang AC =
12Vo cm dengan besar sudut C
adalah30J. Maka tentukanlah
panjang AB dan BC!

Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:
Y0 6 &ikusiku di B

0 omJ
AC = 12/o cm
Ditanya:

AB dan BC?
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Membuat
generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Mengeksplorasi dan merekonstruksi
argumen

Membuat sketspermasalahan

A
12 VY3 cm
ﬁ 300
B C

Menerapkan konsep teorergthagoras
total sudut pada segitiga adalah
18Q0H TVQE "QIWB | "M Q 3@, &
"0 pyYmnmJwmnJomd
"0 pymIpgmd
Y emd
Maka berlaku perbandingan sisi pada
segitiga sikusiku istimewa,

300 omJ wmJd

1 Vo : 2

AB : BC : AC
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Mengklarifikasi
- Mencari panjang - Mencari panjang
AB BC
— - _ K
—= - T
— m
Y- - BC —
AB  @/o BC puy

Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi

Jadi, berdasarkan permasalahan yang
sudah diselesaikan diatas dapat
disimpulkan bahwasanya panjang AB

adalah 6lo cm dan BCadalahp gem.

Menyelesaikan
masalah sehari
hari yang
berkaitan dengar
teorema
Pythagoras

. Mengidentifikasi

relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi
Membuat
generalisasi dan

mempertimbangkan

generalisasi

Budi hendak memasang lampu
penerangan darurat di dalam rua
belajarnya.

Mengidentifikasi relevansi

Diketahui:

Jarak atap dengan lantai 5 m

Panjang tali dari atap ke lampu 1 m
Jarak lantai dengan stop kontak 1 m
Lebar lantai 6 m

Ditanya:

Panjang minimal kabel yang diperlukan
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e o = —

H
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{
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/[ | B

Sumber arus listrik diambil dari
stop kontak yang ada di dinding
seperti terlihat pada gambar di
atas. Berapakah panjang minima
kabel yang diperlukan oleh Budi?

Mengeksplorasi dan merekonstruksi
argumen
Membuat sketspermasalahan

S5m

1m

Menerapkan konsep teoregthagoras
Qa
y=5mlm =4m
zZ= ® O

X=- od

Mengklarifikasi
z=Wo 1
z=Vw p @
z=Wc v
Z=5m
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Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan generalisasi
Jadi, panjangninimal kabel yang
diperlukan adalah

=z+1m

=5m+1m

=6m




108

Lampiran 1.d Soal Postest
Nama

Tanggal

Kelas

Alokasi Waktu : 40 Menit

Petunjuk :

1. Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Selesaikanlah soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas!

SOAL

1. Bingkai jendela yang terlihat dibawah ini berbentuk persegi panjang dengan
tinggi 408 cm, panjang 306 cm, dan panjang salah satu diagarz25 cm.
Apakah bingkai jendela tersebut bet@nar persegi panjang? Jelaskan.

2. Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak heran jika 95% komunitas
perdagangan dunia melalui sarana transportasi laut, dengan menggunkan
50.000 kapalkenker, kapakapal pengirim, dan pengangkut barang raksasa.
Sebagian besar kapihpal ini menggunakan bahan bakar solar. Para insyinyur
berencana membangun tenaga pendukung menggunkan angin untuk kapal
kapal tersebut. Salah satu usulan mereka adalaladengmasang layar pada
kapal dan menggunkan tenaga angin untuk mengurangi pemakaian solar serta

dampak solar terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kapal layar berikut.
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45(1

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar
Dari hal tersebut, apabila sudut atas layandan tinggi layar 150 meter,
berapa panjang tali minimal yang digunakan mengikat ujung layar hingga
permukaan kapal?
Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua buah setengah lingkaran yang
ukurannya sama dan saling bersinggungan seperti tampak pada gambar di

bawah.

[
|
L

Jika panjang dan lebar persegi panjang tersebut massgg 16 cm dan 8

cm, maka hitunglah panjang diameter setengah lingkaran tersebut.

Selamat Bekerja
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e. Membuat
generalisasi dal
mempertimbangka
n generalisasi

N Indikator Indikator Butir Soal Alternatif Penyelesaian
0 | Pencapaian | Kemampuan Berpikir Berdasarkan Indikator
Kompetensi Kritis Kemampuan Berpikir Kritis

1 | Menentukan |a. Mengidentifikasi | Bingkai jendela yang terlihat dibawah ila. Mengidentifikasi relevansi

panjang sisi relevansi berbentuk persegi panjang dengantinggi|  Diketahui:

segitiga siku | b. Mengeksplorasi | M. panjang 306 cm, dan panjang salah | Tinggi: 408 cm

siku jika c. merekonstruksi diagoria/hya5g8m Apakal] blngkal Jendel Panjang: 306 cm

: tersebut benabenar persegi panjang .
panjang dua argumen Jelaskan. Diagonal: 525 cm
sisi diketahui. | d. Mengklarifikasi Ditanya:

Benarkah berbentuk persegi

panjang?

. Mengeksplorasi dan

merekonstruksi argumen

Membuat sketsa permasalahan

c D
g
5L 408
A 306 B

Menerapkan konsep teorema

Pythagoras




111

Karena sudut pada persegi
panjang adalah siksiku, maka
untuk menentukan diagonal
dalam persegi panjang berlaku
teoremaPythagorayaitu:
0QOQE E GdHE QOE Q
0 QO OI

O QOQE ¢ wa

0 WE QUETMw @i

c. Mengklarifikasi
Pada permasalahan ini, lebar
persegi panjang dianggap sebag:
tinggi. Maka, untuk mengetahui
bentuk bingkai jendela tersebut
persegi panjang atau bukan, kita
perlu mensubtitusikan hal yang
diketahui ke dalam persamaan
tersebut. Jika persama terbukti
benar, maka bingkai jendela
tersebut berbentuk persegi panja
Namun, jika pernyataan tersebut
salah maka bingkai jendela
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LCWE oTQd TTPa

d. Membuat generalisasi dan

tersebut tidak berbentuk persegi
panjang.

LCDA

WoP®P p P Tl
LA Vg @ Tt paEn
LCWAE ULPGEA

mempertimbangkan generalisasi
Ternyata, pernyataan tersebut tid
terpenuhi. Maka sudut pada
bingkai jendela tersebut tidak sik
siku. Padahal semua sudut pada
persegi seharusnya sHsiku.

Jadi, bingkai jendela tersebut
sebenarnya bukan berbentuk
persegi panjang.

Menentukan
perbandingan
panjang Sisi
sisi pada

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen

Sebagian besar bumi terdiri dari lautan,
heran jika 95% komunitas perdagang
dunia melalui sarana transportasi g
dengan menggunkan 50.000 kapal ten|

kapatkapal pengirim, dan pengangk

a.

Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:

Sudut atas layar (C)&= v
Tinggi layar = 150 meter
Ditanya:
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segitiga siku
siku istimewa

Mengklarifikasi
Membuat
generalisasi da
mempertimbangka
n generalisasi

barang raksasa. Sebagian besar kkpphl
ini menggunakarbahan bakar solar. Pa
insyinyur berencana membangun teni
pendukung menggunkan angin untuk kaj
kapal tersebut. Salah satu usulan mel
adalah dengan memasang layar pada K
dan menggunkan tenaga angin un
mengurangi pemakaian solar serta dam
solar terhadap lingkungan. Perhatik
gambar kapal layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar

Dari hal tersebut, apabila sudut atas la
T vdan tinggi layar 150 meter, bera
panjang tali minimal yang digunakd
mengikat ujung layar hingga permuka
kapal?

b. Mengeksplorasidan

. Mengklarifikasi

Berapa panjang tali minimal yang
digunakan mengikat ujung layar
hingga permukaan kapal?

merekonstruksi argumen

A B
Sudut sikusiku (A)= w 1T
SudutB)=wm TUL TU
Perbandingasegitiga sikusiku
sudut istimewa Vit VQ O & T
menggunakan 1 : WAC
Penerapan Teoreniythagoras
60 00 060

Karena™ 0 Q w'sC sama, maks:
panjangd 6= 0 Oyaitu 150 m




114

. Membuat generalisasi dan

Selanjutnya dengan kons
Pythagorasnaka.

660 006 060

0O PLUTPULT

0O CQCUTMUCULUTT
6 Wt @
6 pulc
0 ¢pa

O: O: O: Oz Oz O

mempertimbangkan generalisasi
Jadi,panjang tali minimal yang

digunakan mengikat ujung layar
hingga permukaan kapal adalah

¢cpa

Menyelesaika
n masalah
seharihari
yang berkaitan
dengan
teorema

Pythagoras

Mengidentifikasi
relevansi
Mengeksplorasi
merekonstruksi
argumen
Mengklarifikasi

Di dalam sebuah persegi panjang dibuat |
buah setengah lingkaran yang ukurannya
sama dan saling bersinggungan seperti
tampak pada gambar di bawah.

a.

Mengidentifikasi relevansi
Diketahui:

Panjang persegi panjang adalah
cm

Lebar persegi panjang adalah 8 ¢
Ditanya:
Berapakah panjang diamet
setengah lingkaran tersebut?
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Membuat
generalisasi dal
mempertimbangka
n generalisasi

Jikapanjang dan lebar persegi panjang
tersebut masingnasing 16 cm dan 8 cm,
maka hitunglah panjang diameter setengj
lingkaran tersebut.

b.

Mengeksplorasi dan
merekonstruksi argumen
Misalkan panjang jadjari
lingkaran itu adalah r. Maka
perhatikan sketsa gambar berik

r
8 cm

- X T
16 cm

Dari gambar dapat berlaky
teoremaPythagoras
[ P +o

Mengklarifikasi
Perhatikan bahwa
r+x+r=16
2r+x=16
X =167 2r

Karena segitiga siksiku itu,
berlaku rumu$ythagoras
[ P +w

Gi PO+ p @ i
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Ti T+ QU QO ¢
o¢ Ti
Ti Ti QT oCT
Q1 oOCT
r=5

. Membuat generalisasi dan
mempertimbangkan
generalisasi

Karena panjang jafari
lingkarannya 5 cm, maka itu
berarti panjang diameternya
adalah 2 x5=10 cm.
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n 2 Perangkat pembelajaran

Lampiran 2.a RPPEksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMPs Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIll/Genap

Materi Pokok : TeoremaPythagoras

Tahun Pelajaran  : 2022/2023

Alokasi Waktu :5 40 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pargaldn
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar dalaemah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan dan membuktikar|3.6.1 Menentukan panjang sisi seqgitig
teoremaPythagoraslan tripel siku-siku jika panjang dua sisi
Pythagoras segitiga yang laidiketahui.

3.6.2 Menentukan perbandingan
panjang sissisi pada segitiga
siku-siku istimewa

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.1 Menyelesaikan masalah sehari
berkaitan dengan teorema hari yang berkaitan dengan
Pythagoraslan tripel teoremaPythagoras
Pythagoras
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan strafdgihematical Habits of
Mind (MHM) yang dipadukan melalui pendekatan saintifik, peserta didik
diharapkan dapat mentukan panjang dan perbandingan-sisi pada segitiga
siku-siku, serta menyelesaikan masalah sehari yang terkait teorenfythagoras

dengan penuh tanggung jawab, disiplin, dan pantang menyerah.

D. Materi
1. Dalil Pythagoras
Suatu segitiga siksiku terdiri atas satu sisi miring dan dua sisi sskw.
Sisi depan sudut siksiku adalathypotenusabiasa disebut sisi miring, yaitu sisi
terpanjang pada suatu segitiga s#ku. Perhatikan gambar segitiga skilku

dibawah ini:

C A
b

Gambar 1. Segitiga SikBiku ABC

Pada segitiga ABC dengan sisi s&iku AC dan BC serta sisi miring AB,
berlaku dalil Pythagoras 0 6 06 66MQE @uibsisi terpanjang
(hypotenusagitau dapatlitulis dalam bentuk berikut.

4

€

O O
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2. Kebalikan DalilPythagoras
Penggunaan dalPythagorashanya berlaku untuk segitiga sikiku saja.
Selanjutnya jika diberikan sisisi suatu segitiga, akan dibuktikan apakah segitiga
itu siku-siku atau tidak maka digunakan kebalikan d&jithagoras

iJi ka suatu segiti-gisnyamneodanony &i panj an

& maka segitiga tersebut adalah segitiga-siku dengan sudut silsiku didepan
cdo. Perhatikan @ amba w, skgitfanya adalahnsegitida

siku-siku. Apabila nilai ¢ bertambah besar, sementara nilai a dan briatago

.....

rrrrr

c c
a (c
(b)
Siku-siku of AL LU
b b
b oo b o b b w9

Gambar 2Perubahan sudut akibat perubahan <

E. Strategi/Metode Pembelajaran
Pendekatan: Saintifik
Strategi : Kebiasaan Berpikir MatematiMathematical Habits of Mind
Metode : Diskusi teman sebangku, tanya jawab dan pemberian tugas

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Power point interaktif, LCD Proyektor, Laptop
Alat : Papan tulis, spidol dan LK&Eerlampir)
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G. Sumber Belajar
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indongsiey Guru
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revi3akarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2017).
b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonBaiay Siswa
Matematika SMP/MTs Kelas VHdisi Revis(Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2017)

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (3 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran Komponen
Strategi MHM

Kegiatan Pendahuluan (waktu: 10 menit)
Guru
Orientasi

1 Melakukan pembukaan dengan mengucapkan s
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran sel
sikap keimanan.

1 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai s
disiplin.

1 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dal
mengawali kegiatan pembelajaran endan cara
menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesi
mereka untuk belajar sebagai pengembangan ¢
disiplin.

Apersepsi

1 Mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan pengalaman peserta didik da
kehidupan sehahari mamsia.

1 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bert
mengenai bilangabilangan kuadrat dan macamacam
segitiga

1 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya de
pelajaran yang akan dilakukan. Misalnya: Ma
ingatkah kalian dengan bentuk umunmkrat dan aka
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kuadrat? Coba berikan contohnya; Apa pengertian
kuadrat dan akar kuadrat?; Sebutkan sitt kuadrat
dan akar kuadrat yang kalian ketahui!

Motivasi

1 Memberikan gambaran tentang manfaat mempel
pelajaran yang akadipelajari dalam kehidupan seha
hari. Misalnya dalam matematika kita dibantu un
mengetahui navigasi dua jarak, membuat konstr
bangunan yang menggunakan segitiga-siku, dll.

1 Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan b
dan sunggusungyuh, maka peserta didik diharapk
dapat nenentukan panjang sisi segitiga siilu jika
panjang dua sisi segitiga yang lain diketahui.

1 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada perten
yang berlangsung yaituenjelaskan dan membuktika
teoremaPythagoraslan tripel Pythagoras

Pemberian Acuan
1 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibg
pada pertemuan saat ini yaitu enjelaskan da
membuktikan teoremBythagoraslan tripelPythagoras
dengan menentukan panjang sisi segitiga-siku jika
panjang dua si segitiga diketahui.

1 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompety
dasar, indikator dan KKM pada pertemuan vy
berlangsung.

1 Pembagian kelompok belajar dengan teman seba
yang terdiri dari 2 orang peserta didik.

1 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengale
belajar sesuai dengan strategi MHM vyaitu ada
kegiatanmengeksplorasi ide&le matematis, mereflek
kebenaran atau kesesuaian jawaban, memform
pertanyaan, generalisasi, dan merekonstruksi conto

Kegiatan Inti (waktu 60 menit)

KEGIATAN LITERASI
Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhg
pada topik materi teoreniythagoraslengan cara.
Melihat dan mengamati
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1 Melalui tayangan slide power point, peserta di

mengamati suatu permasalahan mengenai se

teoremaPythagoraslan pembuktian teoreniythagoras

dan meminta peserta didik untuk menuliskan bel
umum dari teoremBythagoras

Selanjutnya  peserta  didik iadtahkan  untuk

memperhatikan contoh soal dalam menentukan s

satu sisi dari segitiga siksiku apabila dua sisi lainny

diketahui.

Peserta didik diberikan tayangan tentang permasal

teoremaPythagoraslalam kehidupan sehdnari dimana

peserta didik diminta untuk menuangkan-ide atau
gagasannya mengenai unsur apa saja yang diper
untuk menyelesaikan masalah ini?, siswa gigganbing
untuk dapat menghubungkan kond@msep lainnya
yang diperlukan untuk menyelesaikan masa

Permasalahannya yaitu: Seorang kancil ingin mer

sebuah bukit dengan tinggi bukit tersebut adalateter

dan jarak dari si kancil adalah 15 meter.ragakah
panjang tongkat yang diperlukan kancil untuk men
bukit tersebut?

Kemudian guru membagikan LKS kepada siswa

menyuruh siswa bekerja sama dengan te

sebangkunya untuk melakukan pengamatan terh
beberapa masalah yang tertera di LKS mel@hapan
strategi MHM sebagai berikut:

a. Pada soal pertama, setiap kelompok diber
kesempatan untuk berdiskusi dalamembuat
strategi yang akan digunakan Dengan
mengemukakan ide matematisnya, kemuc
jawaban ditulis pada tempat yang sudah disedia

b. Pala soalkedua, siswa dihadapkatengan sebua
permasalahan dan siswa diminta  untul
mengidentifikasi masalah tersebut denga
memberikan keterangdrerupa gambayang sesua
dengan soalntukmenentukan salah satu sisinya

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Setelah peserta didik mengamati LKS 1, peserta did

ik din

mempelajari bahan di buku untuk dapat mengidentifi

permasalahan yang ada di LKS.

(Mengeksplor
ide-ide
matematis)
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Membaca

1 Peserta didik membaca dan mengamati permasa
yang ada diLKS 1.

Mengajukan pertanyaan
1 Peserta didik dibiasakan untuk bertanya kepada gurt
peserta didik kurangaham dengan kegiatan yang ad
LKS 1.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Mendiskusikan
1 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangk
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LK
Mengumpulkan Informasi
1 Mencatat semua informasi tentang materi Teor
Pythagorag/ang telah diperoleh dalam penjelasan po
point dan buku paket pada buku catatan dengan tu
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yan
dan benar.

Memformulasi
pertanyaan

Mengolah Informasi
7 Dari materi teorema Pythagoras yang sudal
dikumpulkan @élam kegiatan: mengamati dan kegiat
mengumpulkan informasi yang sedang berlangs
dengan bantuan pertanyap@rtanyaan pada lemb
kerja, peserta didik mengerjakan beberapa soal men
panjang sisisegitiga sikusiku jika dua sisi lainnyzg
diketahui yang ada di LKS 1
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Mempresentasikan Ulang
1 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri §
dengan pemahamannya di dal&elompok belajarny
dan ditanggapi oleh kelompok lain dengan bertanya
kelompok selainnya berkesempatan untuk menja
pertanyaan tersebut.
1 Peserta didik dan guru secara bersaaraa membahg
jawaban soal yang telah dikerjakan oleh peserta did
CREATIVITY (KREATIVITAS)
1 Menyimpulkan tentang poifgoint penting yang muncu
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilaky

Merefleksi
kesesuaian
jawaban dan
Generalisasi
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berupa: Laporan hasil penyelesaian masalah st
tertulis di LKS 1 dan contoh soal lainnya tentang me
TeoremaPythagorayang telah dipelajari.

1 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau
melempar beberapa pertanyaan kepada siswa berl
dergan materi Teorem®ythagorasyang akan seles:
dipelajari.

f Selanjutnya guru meminta masintasing peserta didi Merekonstruksi
untuk membuatkan 1 contoh lainnya berdasarkan m  contoh soal
yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup (waktu 10 menit)

Peserta Didik :

1 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang-p

point penting yang berkaitan dengan pembelaj

tentang materi teorenRythagorayang baru dilakukan

Guru :

1 Memeriksa jawaban dari contoh soal yang peserta (

buatkan.

1 Memberikan penghargaan untukd&mpok yang bekerijq

sama dan memiliki kinerja yang baik

1 Bertanya tentang pendapat peserta didik meng

kegiatan pembelajaran hari ini apakah menyenangk

1 Menutup pembelajaran dengan mengingatkan pe

didik tentang materi yang akan dipelajari selamjat

yaitu menentukan perbanding@anjang sissisi pada

segitiga sikusiku istimewa

1 Mengakhiri pembelajaran dengan meminta ketua k
untuk memimpin doa.

1 Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

Pertemuan Kedua (2 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran Komponen
Strategi MHM

Kegiatan Pendahuluan (waktu: 10 menit)

Guru
Orientasi
1 Melakukan pembukaan dengan mengucapkan s:
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelaja
sebagai sikap keimanan.
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l

M

Apersepsi

T

Motivasi

T

Pemberian Acuan
1 Mengingatkan kembali tentang kompetensi da

1 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengale

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai s
disiplin.

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dal
mengawali kegiatan pembelajaranengan carg
menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesi
mereka untuk belajar sebagai pengembangan |
disiplin.

Mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran yan
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
sebelumnya yaitu enentukan panjang sisi segitiga
siku-siku jika panjang dua sisi segitiga yang lain
diketahui.

Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tents
pemahaman peserta didik dari materi sebelumnya.
Misalnya: adakah diantara kalian yang masih ingat|
tentang dalidan bentuk umum teorenfPythagora®

Memberikan gambaran tentang manfaat mempel
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan se
hari. Misalnya, dalam matematika kita dibantu un
mengetahui navigasi dua jarak yang berbentuk seg
siku-siku dan kita juga bisa menentukan sisi pada
segitiga sikusiku jika hanya diketahui sudutnya sajg
Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan b
dan sungguisungguh, maka peserta didik diharapl
dapat nenentukan perbandingg@anjang sissisi pada
segitiga sikusiku istimewa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada perten
yang berlangsung yaituenjelaskan dan membuktik
teoremaPythagorasian tripelPythagoras

indikator dan KKM pada pertemuan yagrlangsung

belajar dengan pembagian kelompok belajar Y
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terdiri dari 2 orang peserta didik dengan ten
sebangku dan sesuai dengan strategi MHM 'y
adanya kegiataimengeksplorasi idgle matematis
mereflksi kebenaran atau kesesuaian jawal
memformulasi  pertanyaan,  generalisasi,
merekonstruksi contoh.

Kegiatan Inti (waktu 60 menit)

KEGIATAN LITERASI
Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhg
pada topik materi teorenRythagoraslengan cara:
Melihat dan mengamati

1 Peserta didik diberikan tayangan slide power p
tentang materi perbandingan panjang sisi pada se(
istimewa.

1 Kemudian guru membagikan LKS 2 kepada siswa
menyuruh siswa bekerja sama dengan te
sebangkunya untuk melakukan pengamatan terh
beberapa masalah yang tertera di LKS 2 mel|
tahapan strategi MHM sebagai berikut:

1 Setiap kelompok diberikan kesempat untuk
berdiskusi dalam memberikan pola pada sek
gambar darisisisisinya Dengan mengemukakan i
matematisnya, kemudian jawaban ditulis pada ter
yang sudah disediakan.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Setelah peserta didik mengamati LKS 2, gues didik
diminta. mempelajari bahan di buku untuk da
mengidentifikasi permasalahan yang ada di LKS.
Membaca

1 Peserta didik membaca dan mengamati permasa
yang ada di LKS 2.

(Mengeksplor
ide-ide
matematis)

Mengajukan pertanyaan
1 Peserta didik dibiasakan untuk bertanya kepada
jika peserta didik kurang paham dengan kegiatan
ada di LKS 2.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Mendiskusikan
1 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangk
untukmenyelesaikan permasalahan yang ada di LK

Memformulasi
pertanyaan
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Mengumpulkan Informasi
1 Mencatat semua informasi tentang ma
perbandingan sisi yang telah diperoleh da
penjelasan power point dan buku paket pada [
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggun
bahaa Indonesia yang baik dan benar.

Mengolah Informasi

1 Dari materi perbandingan sisi yang sudah dikumpu
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpu
informasi yang sedang berlangsung dengan bar
pertanyaaspertanyaan pada lembar kerja.

1 Peserta didik mengerjakan soal pada LKS 2
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Mempresentasikan Ulang

1 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
mempresentasikan materi dengan rasa percaye
sesuai dengarpemahamannya di dalam kelomp
belajarnya dan ditanggapi oleh kelompok lain den
bertanya dan kelompok selainnya berkesempatan
menjawab pertanyaan tersebut.

1 Peserta didik dan guru secara bersaaraa membahe
jawaban soal yang telah dikerjakan ofefserta didik

CREATIVITY (KREATIVITAS)

1 Menyimpulkan tentang poisgoint penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang |
dilakukan berupa: Laporan hasil penyelesaian mas
secara tertulis di LKS 2 dan contoh soal lainnya ten
materi perbandigan sisi pada segitiga istimewa yg
telah dipelajari.

1 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau |
melempar beberapa pertanyaan kepada siswa berl|
dengan materi perbandingan sisi yang akan se
dipelajari.

Merefleksi
kesesuaian
jawaban dan
Generalisasi

1 Selanjutnya guru meminta mastngasing peserta didi
untuk membuatkan 1 contoh lainnya berdasal
materi yang telah dipelajari.

Merekonstruksi
contoh soal
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Kegiatan Penutup (waktu 10 menit)
Peserta Didik :

1 Membuat resume dengahimbingan guru tentan
pointpoint  penting yang Dberkaitan deng
pembelajaran tentang materi perbandingan sisi Y
baru dilakukan.

Guru :

1 Memeriksa jawaban dari contoh soal yang peserta
buatkan.

1 Memberikan penghargaan untuk kelompok i
bekerja sara dan memiliki kinerja yang baik.

1 Bertanya tentang pendapat peserta didik meng
kegiatan pembelajaran hari ini apakah menyenang

1 Menutup pembelajaran dengan mengingatkan pe
didik tentang pertemuan selanjutnya akan diade
ulangan.

1 Mengakhiri penbelajaran dengan meminta ketua ke
untuk memimpin doa.

1 Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

I. Penilaian Hasil Belajar

No Aspek yang dinilai Teknik Waktu penilaian
penilaian
1. | Aspek sikap Pengamatan| Selama pembelajara
a. Sikap spiritual dan saat diskusi
b. Sikap sosial

1 Tepat waktu

1 Bertanggung jawab

1 Percaya diri

9 Saling menghargai perbeda
pendapat

2. | Aspek pengetahuan Pengamatant Penyelesaian soal

Menyelesaikan soal yang terkait dan tes

dengan teoremBythagorasesuai

dengan konsegonsep yang

terdapat pada teorenfythagoras

3. | Aspek keterampilan Pengamatan Penyelesaian soal
Terampil dalam menyelesaikan dan tes (baik individu
masalah konstekstual yang maupun kelompok)
berkaitan dengan teorema dan saat diskusi

Pythagoras
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(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPS Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 40 Menit)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

teorema pythagoras dan tripel

3.7 Menjelaskan dan membuktikan 3.7.3 Menentukan panjang sisegitiga
siku-siku jika panjang dua sisi
pythagoras segitiga yang lain diketahui.

berkaitan dengan teorema

4.7 Menyelesaikan masalah yang | 4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari
hari yang berkaitan dengan
pythagoras dan tripel pythagoré teorema pythagoras

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembgelajaran biasa dan metode eksposipmserta didik
diharapkan mampuementukan panjang sisi segitiga siiliu jika panjang dua sisi

segitiga yang lain diketahuserta menyelesaikan masalah terkait teorema
Pythagoras dengan tepat, dan rparmempresentasikan laporan hasil pemecahan

masalah tentang Pythagoras dengan lancar.

C. Alat, Media dan Sumber Belajar

Alat : Kertas dan alat tuli$fledia : Gambar; Sumber Belajar : buku guru dan buku
siswa kelas VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan d&ebudayaan Republik

Indonesia 2017.

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan/ Deskripsi Kegiatan PPK Waktu
Sintaks
Pendahulu | 1. Mengucapkan salam, mengecek kebersi Religius 56
an kelas, berdoa, menyanyikan lagu nasional ¢ Nasionalis
absensi Peduli
2. Memberi motivasi dengan bertanygerkait | lingkunga

segitiga sikus i k u . Mi s al
kalian apa itu segitigasiksii kK u ? 0

ny a

n
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Kegiatan Creativity Thinking and Innovation Rasainginl 156
Inti a) Guru menayangkan video atau gambar tent| tahu
Orientasi segitiga sikusiku
peserta ke 7 B Berpikir
didik pada kreatif
masalah
LITERASI —_— T e —
4Cs b) Peserta didik membuat pertanyaan ter
HOTS tayangan gambar tersebut.
ABagai mana car a me n
tersebuto?
Mengorgani| Collaboration Kerjasamal 2 0 6
sasi pesert{ 1. Guru memberikan soal dan Sis
didik mengerjakannya  secara individual a
berkelompok
2. Materi  diskusi: masingnasing kelompok
berdiskusi tentang berapa panjang tali y
menopang bendera tersebut, guru member
panjang tiang yang berbetieda ardar kelompok.
Membimbin | Critical Thinking and Problem Solving Berpikir 106
g Gurumengorganisasi kelas dengan melihat jawg kritis
penyelidika | peserta didik.
n
Mengembar Collaboration Berpikir 100
gkan dan 1. Peserta didik mengumpulkan berbagai inform kreatif
menyajikan yang telah didapatkashari guru.
hasil karya | 2. Guru membantu peserta didik dalg
merencanakan, menyiapkan dan menyaji
laporan yang sesuai.
Menganalisi | Communication Komunika| 106
S & | a) Guru meminta peserta didik melakukan preser tif
mengevalua.  untuk menyajikan hasil laporan yang telah mer
Si proses buat kepada temaemannya
pemecahan| b) Guru menjelaskan kembali materi tersebut aps
masalah peserta didikurang memahaminya.
Penutup 1. Guru memberikan tugas individu dalam by Mandiri 106
paket halaman 138 Kreatif
2. Menyampaikan rencana pembelajaran p Religius
pertemuan berikutnya
3. Peserta didik mengucapkan salam penutup ke
gurunya.

E. Penilaian
Penilaian SikapObservasi/Jurnal; Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan;
Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja Kegiatan diskusi dan presentas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPS Ummul Ayman Samalanga
Mata Pelajama : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan2(x 40 Menit)

F. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Menjelaskan damembuktikan |3.6.3 Menentukan perbandingan
teorema pythagoras dan tripel panjang sissisi pada segitiga
pythagoras siku-siku istimewa

G. Tujuan Pembelajaran

Melalui modé pembelajaran biasa dan metode ekspogtserta didikdiharapkan
mampu nenentukan perbandingapanjang sissisi pada segitiga siksiku
istimewadengan tepat, dan mampu mempresentasikan laporan hasil pemecahan
masalah tentang Pythagoras dengan lancar.

H. Alat, Media dan Sumber Belajar

Alat : Kertas dan alattis; Media : Gambar; Sumber Belajar : buku guru dan buku
siswa kelas VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2017.

I. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan/ Deskripsi Kegiatan PPK Waktu
Sintaks
Pendahuluan | 3. Mengucapkan salam,mengecek kebersihg Religius 50
kelas, berdoa, menyanyikan lagu nasional ¢ Nasionalis
absensi Peduli

4. Memberi motivasi dengan bertanya terk lingkungan
dengan cara menentukan panjang salah sat

segitiga sikus i Kk u . Mi sal ny
panjang sisi miring suatu segitiga sikiku jika
paf ang sisi tegaknya
Kegiatan Inti | Creativity Thinking and Innovation Rasa ingin 156
Orientasi a) Guru menayangkan video atau gambar ten{ tahu
peserta didik segitigaistimewa dan perbandingan sisinya
pada masalah Berpikir

kreatif
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LITERASI
4Cs
HOTS

2a 2a avs = 2a
2a a
segitiga sama sisi
b) Peserta didik membuat pertanyaan ter
tayangan gambar tersebut.
ABagai mana car a me n

segitiga sama sisi jika hanya diketahui salah

sisinya sajao?
Mengorganisag Collaboration Kerjasama 200
I peserta didik | 3. Guru memberikan soal dan Sis

mengerjakannya secara individual a

berkelompok

4. Materi  diskusi: masingnasing kelompol

berdiskusi tentang cara menentukan panjang

pada segitiga istimewa
Membimbing | Critical Thinking and Problem Solving Berpikir 106
penyelidikan | Gurumengorganisasi kelas dengan melihat jawg kritis

peserta didik.

Mengembangk| Collaboration Berpikir 106
an dan 1. Peserta didik mengumpulkan berbagdormasi| kreatif
menyajikan yang telah didapatkan
hasil karya 2. Guru membantu peserta didik dale

merencanakan, menyiapkan dan menyaji

laporan yang sesuai.
Menganalisis | Communication Komunikatif 100
& ¢) Guru meminta peserta didikelakukan presenta
mengevaluasi untuk menyajikan hasil laporan yang telah mer
proses buat kepada temaemannya
pemecahan d) Guru menjelaskan kembali materi terse
masalah apabila peserta didik kurang memahaminya.
Penutup 4. Guru memberikan tugas individu dalam by Mandiri 106

paket hahman 152

5. Menyampaikan rencana pembelajaran p
pertemuan berikutnya

6. Peserta didik mengucapkan salam pent

kepada gurunya.

Kreatif
Religius

J. Penilaian

Penilaian SikapObservasi/Jurnal; Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan;

Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja Kegiatan diskusi dan presentasi
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Lampiran 2.c LKS1

LEMBAR KERJA SISWA 1

Menentukan panjang sisi segitiga skilgu jika panjang dua sisi segitiga yang lain
diketahui dan menyelesaikan masalah konstekstual yang berkaitan dengan
penerapan TeorenRythagoras

Nama Siswa : &
Kelas

Hari/Tanggal

Petunjuk:

Berdoa sebelum menyelesaikan masalah

Tulis identitas pada halaman cover

Diskusikan dan selesaikan masalah dengan teman sebangku
Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan pada guru
Waktu untuk mengerjakan soal selama25xnenit

akrwNPRE

SOAL

Perhatikan gambar @awahini !

8§ m

12m 25 m

20m

35m

1. Perkarangan kebun milik Pak Amir berbentuk trapesium, sebagian sudah ada
bangunan dan bagian yang berwarna hijau adalah sketsa tanah yang ditanami

rumput. Berapakah luas perkarangan yang ditanami rumput?

Explore mathem atical ideas

Data gasajayangdiperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?
Diketahui:

"""""""""""""""""""""

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeeceeceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeccecce
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Ditanyakan:

s 7z 7 7 7z Z

eeeeece

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

s 7 s £ s s 7 s 7 s sz s s 7 s 7 s s s s 7 s s s s s s s s s s s 7

eeeeeeeeceeeeeeeeeeeeceeeeceeeeeeeeeeccece

Tuliskan rumus:
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Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?

Penyelesaian perhitungan:
e 5 e éée

s

D
D
(¢}

D~
D~
(¢}
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Generalization

Apa yang terjadi jika daerah pembangunan diperluas dengan ukuran 15 m x 15 m.
Berapakah luas perkarangan milik Pak Amir yang masih dapat ditanami rumput?
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Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dagrikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas!
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2. Sebuah kapal berlayar dari titik A ke arah timur sejauh 3 km. Kemudian kapal
tersebut berbelok ke arah utara sejadtmddan sampai di titik B. Dari titik
tersebutkapal layar melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6 km dan
berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhirnya, sampailah kapal tersebut di titik
C. Maka tentukanl ah jarak titik A ke

Explore mathematical ideas

Data gasajayangdiperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?
Diketahui:

y e

céeeéeéeéeéeéeéecéeéececeeceéeéeéeécet
eéeeécéeeééececéeceéeecéeececéecéeececéece
Ditanyakan:
eééecéeéeeééceééeecéeececeéeecééeeceeéececec
céeéeéeéeéeéecéeécececeéeéeéecececcece
Tuliskan rumus:
eééeééececeéeceecéeeceéeceecéeececeéeeceecececéece
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-
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-
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-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
o8

Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?
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Penyelesaian perhitungan:
6 .

M DO D D D Dy

o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D Dy Dy D D
o O D D D Dy D
o O Dy D Dy D D
o O Dy D Dy D D
s O Dy Dy D D D
- O D D D D D
M O D D Dy D D
M O D D D D D
o O Dy D D D D
o O D D Dy D D
o O Dy D Dy D D
o O Dy D Dy D D
o O Dy D Dy D D
o O Dy D Dy D D
o O Dy D Dy D D
> d> O DO D D O
o O Dy D D D D
> d> O DO D D O
> d> O DO D D O
o O D Dy D D D
> d> O DO D D O
> d> O DO D D O
o D> Dy D D D D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
(O
D
D
D
D
D
D
D
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Generalization

Apa yang terjadi jik&kapaltidak berlayarke titik B, tetapi melanjutkan perjalanan
ke titik C. Berapakah jarattari titik A ke titik C?
& CE 66 |

D
D
N
D
D

D
D

D
D
D
D
D
D
D
D
D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
o
o

o
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
o
oD
D
D
o
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

Eééééééécceceeceecéeééeeeceeeeeeeeecece
Eééééééecéeeéceeceeeeceeeeceeeeeececee
Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dan berikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas

é e éé

N
N
D
D
D
D
D
D
N
N
N

é

-
-
-
D~
-
[
-
-
D~
-
-
D
-
-

é

M DO D D
M DO D D
M DO D D
M DO D D
M D D (D
M D D D
M D Dy D D
M O D D D
M D D D D
M MO D D
M MO D D
M MO D D
M D D D
M D D D
M D D D
M DO D D
M D Dy D
M DO D D
M DO D D
M DO D D
M DO D D
M O D D
M DO D D
M DO D D
M D D D
O D D D
D Dy Dy Dy
D D Dy Dy
s D D D
o D D Dy
o D D Dy
o D D Dy
o D D Dy

(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
D~
(9]
(9]
(9]
(9]
(9]
(9]
(9]
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Menentukan perbandingganjang sissisi pada segitiga siksiku istimewa

Nama Siswa
Kelas

Hari/Tanggal

&

Petunjuk:

ahrowbdPE

SOAL

Berdoa sebelum menyelesaikan masalah

Tulis identitas pada halaman cover

Diskusikan dan selesaikan masalah dengan teman sebangku
Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan pada guru
Waktu untuk mengerjakan soal selama 1 x 15 menit

2. Lengkapilah tebel berikut untuk menyelesaikan segitiga di samping!

AB

BC

AC

o

Qg

XVic

A

Explore mathematical ideas

Data gasajayangdiperlukan untuk menyelesaikan masalah ini?

Diketahui:

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeeeceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeccecce
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D
D
D
D
D
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D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
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Ditanyakan:

s 7 7

éééééeé
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M-
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Tuliskan rumus:

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o

é

o
o
o
o
o

é

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
D
D~
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
(O
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
(¢

Reflect the answer

Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Adakah cara lain untuk menyelesaikan
masalah ini?

Penyelesaian perhitungan:
é S é

7

D
D
N
D
D

D
D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
o
o

> > DO D Dy
M D D D Dy
M MO DO D D
M D DO D D
M D DO D D
M D DO D D
M D DO D D
D D D D D
M D D D Dy
M D> D D D
M MO DO D D
M D DO D D
M D DO D D
M D D D Dy
M O D M- (N
M D> D D D
M D> DOy D Dy
M D D D D
> > DO D D
M O D M D~
M D DO D D
> d> D D D
M D D D D
D D D D Dy
D D> D D D
M DO D D D
M DO D D D
M DO D D D
M DO D D D
M DO D D D
M DO D D D
M DO D Dy D
s O D D D

D~
D~
D~
(08
(08
M-
(ON
(ON
(ON
(ON
M-
(O8
(O
(O
(08
M
D
D
(O
D~
(8
(O
(ON
(©8
(©8
(©8
(©8
M
(08
(08
(08
D~
D~

D
D
D
D~
(N
D~
D>
(N
(N
D~
([N
([N

Generalization

Apa yang terjadi jika salah satu sisinya 6 m dengan sudut sebe8&erapakah
panjang sisi lainnya?

s

[0S
(¢}

[0S
[0S
[0S
[0S
D
(08
M-
(08
M-
M-
M-
M-
M-
D~
(08
D
D~
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D~
D~
D~
D
D~
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D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D

> > D D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
> d DO D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D
o D D D D

o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o}
o
o
o
o
o
o
o
o
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o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
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Construct example + Formulate question

Amati kembali setiap langkah penyelesaian soal diatas. Cek kembali apakah
jawaban yang diperoleh benar? Dan berikan contoh yang penyelesaiannya sama
seperti soal diatas!

é é

[N
[N

é

[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N

é

[N
[N

é

[N
[N

é

[N
[N

é

[N
[N

é

> DO D D D D
> DO D D D D
o DO D D D D
o DO D D D D
o DO D D D D
o DO D D D D
M O D D D D
- DO D D D D
- DO D D D D
M O D D D D
o O D D D D
- DO D D D D
M D D D D D
> O D D D D
- DO D D D D
™ O D D D D
o DO Dy D D D
> D D D D D
- O D D D D
- O D D D D
- DO D D D D
- DO D D D D
™ O D D D D
- D D D D D
M DO D D D D
> > D> D D D
> D> D D D D
> > D> D D D
o> D> D D D D
o> D> D D D D
o> D> D D D D
o> D> D D D D
o> D> D D D D
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D~
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D>
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D
D
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Lampiran 2.e Multimedia
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na sisi ABC dengan panjang sisinya adalah 6 m dan
dalah 60°. Tentukan Panjang AD

th 4 km dan sampai di itik B. Dari
ersebut melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6
km dan berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhim
tersebut di titik C. Maka tentukanlah jz
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIII/2
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis 3 t Rina Rossalina
Nama Validator s %demad Nam ¢ ™M )|
Pekerjaan *\Dstem

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™

: Berarti “kurang baik”

: Berarti “cukup baik”

: Berarti “baik™

: Berarti “sangat baik™

w A W N

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai
1123|415

1 | Format

a., Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

\

\

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 | Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam begian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan strategi pembelajaran
Mathematical Habits of Mind (MHM)

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

pogop

AU AN A

o
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
[ AR-RANIRY BANDA ACEH.

g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan o

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik

Cukup baik
aik

5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
apat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:
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Validator
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